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INTISARI

[bookmark: _Hlk173303005]	Rahman, Aulya. 2024. “Gambaran Kepribadian Tokoh Shizuku Tsukishima dalam Anime Whisper of The Heart Karya Sutradara Yoshifumi Kondō” Skripsi Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro, Semarang. Pembimbing Zaki Ainul Fadli S.S., M.Hum.
[bookmark: _Hlk173303465]Objek material yang digunakan dalam penelitian ini adalah film Whisper of The Heart karya sutradara Yoshifumi Kondō pada tahun 1995. Penelitian ini juga menggunakan objek formal yang merupakan struktur naratif film dari Himawan Pratista, terdiri dari hubungan naratif dengan ruang, hubungan naratif dengan waktu dan elemen-elemen pokok. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan struktur pembangun cerita pada anime Whisper of The Heart dan menjelaskan bagaimana gambaran struktur kepribadian pada tokoh Shizuku Tsukishima. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan. Adapun teori yang digunakan untuk mengkaji kepribadian dari tokohnya adalah teori psikologi kepribadian oleh Sigmund Freud. Hasil penelitian berdasarkan teori kepribadian Sigmund Freud adalah menunjukkan bahwa Struktur kepribadian yang dimiliki oleh Shizuku Tsukishima terdiri dari id, ego, dan superego Id, Ego, dan Superego. Keputusannya digerakkan oleh ego. Dimana superego yang lebih dominan dalam penentuan tindakan yang dipilih oleh egonya berdasarkan prinsip realitas yang didukung oleh prinsip moralitasnya untuk menggerakkan idnya. Dinamika kepribadian dari tokoh Shizuku Tsukishima terdiri dari insting dan kecemasan. Insting yang dimiliki oleh Shizuku adalah insting hidup. Sedangkan, kecemasan yang dimiliki tokoh Shizuku adalah kecemasan realistik dan kecemasan moral.

Kata Kunci: Kepribadian, Shizuku Tsukishima, Whisper of The Heart, psikologi
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  	Rahman, Aulya. 2024. “Personality Overview of Shizuku Tsukishima on Whisper of The Heart Film by Yoshifumi Kondō” Thesis of Japanese Language and Culture of Program, Faculty of Cultural Sciences, Diponegoro University, Semarang. Advisor: Zaki Ainul Fadli S.S., M.Hum.
	The material object used in this study is Whisper of The Heart movie by Yoshifumi Kondō in 1995. This study also used a formal object which is narrative structure of the film by Himawan Pratista, consisting of narrative relationship with space, narrative relationship with time, and basic elements. The purpose of the study was to explain the structure of the story builder in the anime Whisper of The Heart and to describe the structure of Shizuku Tsukishima's personality. The method that used in this study is the study of libraries. The theory used to study the personality of the characters is the theory of personality psychology by Sigmund Freud. Research based on Sigmund Freud’s personality theory shows that Shizuku Tsukishima’s personality structure consist of id, ego, and superego. The decision was driven by ego, the superego is working dominant in determining the actions chosen by her ego based on the principle of reality supported by his moral principles to moves her id. The personality dynamics of Shizuku Tsukishima’s character consist of instinct and anxiety. Shizuku’s instinct is life instinct. Meanwhile, her anxiety is realistic anxiety and moral anxiety.

Key words: personality, Shizuku Tsukishima, Whisper of The Heart, Psychology	
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(Huang Renjun)
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[bookmark: _Toc172576142][bookmark: _Toc180699493]PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc172576143][bookmark: _Toc180699494]Latar Belakang
Salah satu pembacaan yang mungkin terhadap karya sastra adalah bahwa karya sastra adalah realitas yang dibangun yang tidak sesuai dengan dunia yang sebenarnya, karena karya sastra adalah fiksi. Karya sastra merefleksikan kehidupan, namun bukan berarti karya sastra menggambarkannya, melainkan perspektif penulisnya tentang kehidupan secara keseluruhan. Meskipun merupakan karya fiksi, karya sastra menyinggung peristiwa aktual yang telah terjadi. Roman, cerita pendek, drama, epos, dan lirik adalah contoh-contoh karya sastra, yang didefinisikan sebagai “karya tulis yang menunjukkan kualitas luar biasa, seperti keaslian, keartistikan, dan keindahan dalam isi dan ekspresi” (Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990:786).
Ada dua jenis komponen yang membangun sebuah karya sastra, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Menurut Nurgiyantoro, unsur intrinsik adalah unsur yang membangun sebuah karya sastra. Oleh karena itu, unsur-unsur inilah yang membuat karya sastra menjadi seperti sekarang ini, unsur-unsur yang dapat ditemukan sendiri oleh pembaca (Nurgiyantoro, 2019:23).  Cerita, peristiwa, tokoh, latar, tema, sudut pandang, gaya bahasa, dan plot adalah contoh-contoh dari aspek intrinsik (Nurgiyantoro, 2019:23). Semua bentuk sastra ditentukan oleh hal-hal yang disebutkan di atas, yang memainkan peran penting dalam perkembangannya.
Novel, cerita pendek, puisi, sajak, drama, cerita bergambar, roman, dan berbagai jenis karya sastra lainnya secara umum telah dikenal. Jadi, sastra dapat berfungsi sebagai subjek dan objek (Noor, 2009:9). Film animasi adalah salah satu contohnya. Menggunakan pita seluloid dan berhubungan dengan penggabungan banyak film (video), teknik pembuatan film telah berkembang selama bertahun-tahun (Masdudin, 2011). Sebuah cerita yang dituangkan dalam sebuah buku dapat berubah menjadi gambar animasi dengan berbagai cara.
Animasi yang dibuat di Jepang dikenal dengan sebutan anime. Ketika orang-orang di Jepang berbicara tentang animasi, biasanya yang dimaksud adalah anime. Namun, seiring berjalannya waktu, “anime” berevolusi menjadi semua animasi Jepang. Baik yang dibuat dengan komputer atau digambar dengan tangan secara tradisional, anime adalah animasi yang dibuat di Jepang. Pada tingkat yang lebih dalam, manga dan anime sekarang sudah tertanam kuat dalam budaya Jepang (Allen, 2015:5).
[bookmark: _Hlk146581800]Dalam hal ini, penulis ingin meneliti anime Whisper of The Heart karya sutradara Yoshifumi Kondō. Film ini mengisahkan tentang kehidupan gadis remaja bernama Shizuku Tsukishima, yang memiliki kegemaran membaca buku. Shizuku seringkali menghabiskan waktunya di perpustakaan kota maupun di perpustakaan sekolahnya. Hingga suatu hari ia menemukan sebuah nama yang selalu tertera di setiap kartu perpustakaan dari buku-buku yang ia pinjam, di kartu-kartu peminjaman buku itu selalu tertera nama Seiji Amasawa. Rasa penasaran inilah muncul pada diri Shizuku hingga akhirnya ia bertemu dengan pemilik nama tersebut. Dari pertemuan-pertemuan yang tidak disengaja, antara Shizuku dan Seiji akhirnya mereka berdua pun semakin dekat dan menjalin persahabatan. Namun suatu hari persahabatan mereka diuji karena Amasawa Seiji harus pergi ke luar negeri untuk meraih impiannya. Seorang Shizuku yang saat itu masih belum tahu soal impian dan kemampuannya pun berusaha berlatih untuk meningkatkan kemampuan yang ada dalam dirinya dengan cara berlatih menulis sebuah buku.
[bookmark: _Hlk131557163]Alasan pemilihan karya sastra berupa anime hasil karya sutradara Yoshifumi Kondō ini pertama, karena film ini menceritakan tentang seorang remaja yang bingung dengan apa sebenarnya kemampuan yang ia miliki dan apa mimpi yang ingin ia capai, permasalahan tersebut seringkali terjadi dan dialami juga oleh remaja-remaja lain seusia tokoh Shizuku Tsukishima yang diceritakan dalam film ini yang dimana hal ini merupakan hal yang menarik untuk dibahas, karena tokoh ini menunjukkan sikap positif, mulai dari cara dia menangani permasalahannya dengan tokoh lain, maupun cara ia menangani permasalahan dengan dirinya sendiri, sehingga tokoh ini bisa dijadikan contoh atas gambaran kepribadiannya melalui perilaku-perilaku tokoh dalam proses pencarian kemampuan dirinya dan mimpinya. Kedua, adapaun alasan pemilihan objek film Whisper of The Heart adalah karena film ini merupakan salah satu karya terbaik dari studio film animasi yaitu Studio Ghibli, film ini memiliki alur cerita yang mudah dipahami, sederhana, namun memiliki pesan yang kuat, sehingga film ini dapat dengan mudah untuk dipahami oleh berbagai kalangan, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa.

1.2 [bookmark: _Toc172576144][bookmark: _Toc180699495]Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan dalam rumusan permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Apa saja struktur pembangun cerita pada anime Whisper of The Heart? 
2. Bagimana gambaran struktur kepribadian pada tokoh Shizuku Tsukishima dalam anime Whisper of The Heart?

1.3 [bookmark: _Toc172576145][bookmark: _Toc180699496]Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian permasalahan yang sudah disampaikan di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini diantaranya:
1. Menjelaskan struktur pembangun cerita pada animeWhisper of The Heart.
2.  Menjelaskan bagaimana gambaran struktur kepribadian pada tokoh
     Shizuku Tsukishima. 

1.4 [bookmark: _Toc172576146][bookmark: _Toc180699497]Manfaat  Penelitian
[bookmark: _Toc172576147]Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan praktis, dimulai dari rumusan masalah yang telah diuraikan di atas. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman peneliltian dalam bidang sastra, khususnya dalam hal mengkaji genre karya sastra anime melalui lensa penelitian psikologi sastra Sigmund Freud. Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai wawasan mengenai penelitian di bidang sastra, khususnya anime, yang membahas kepribadian tokoh utama yang dianalisis menggunakan teori struktur kepribadian Sigmund Freud.

1.5 [bookmark: _Toc180699498]Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, data-data yang diperoleh dari bahan-bahan berupa buku, jurnal atau artikel. Penelitian kepustakaan ini dapat menghasilkan informasi dan data yang mengarah pada sebuah analisis dan setiap masukan dapat mendukung dan mengarah pada tinjauan terhadap anime yang membahas tentang struktur cerita dan penggambaran perkembangan kepribadian karakter yang dialami oleh tokoh Shizuku Tsukishima.
Penelitian ini hanya dibatasi pada anime “Whisper of The Heart” sebagai objek material. Objek formalnya adalah pengungkapan Gambaran kepribadian tokoh Shizuku Tsukishima dalam anime “Whisper of The Heart” sebagai objek kajian. Penelitian ini dibatasi untuk menganalisis anime ini dengan pendekatan psikologi untuk mengungkap aspek-aspek psikologis, yaitu gambaran kepribadian pada tokoh Shizuku Tsukishima dalam anime “Whisper of The Heart”.

1.6 [bookmark: _Toc172576157][bookmark: _Toc180699499]Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dimaksudkan untuk memudahkan proses penelitian serta pembacaan laporan penelitian, sehingga perlu disusun sistematika penulisan sebagai berikut.
Bab 1 pendahuluan. Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab 2 tinjauan pustaka dan landasan teori. Bab kedua berisi uraian tentang penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dan uraian tentang teori-teori yang mendukung objek penelitian.
Bab 3 metode penelitian. Bab ini berisi tentang jenis penelitian, sumber data, langkah-langkah penelitian, dan penyajian data.
Bab 4 pembahasan. Bab ini berisi uraian tentang analisis struktur naratif film yang berisi analisis tokoh, penokohan, latar, dan alur dalam anime Whisper of The Heart, dilanjutkan dengan analisis perkembangan kepribadian tokoh Shizuku Tsukishima, dan aspek-aspek gambaran kepribadian yang dimiliki tokoh Shizuku Tsukishima.
Bab 5 adalah penutup. Bab terakhir berisi penutup yang merupakan kesimpulan secara keseluruhan dari penelitian yang dilakukan, selain itu pada bab ini juga terdapat saran untuk kepentingan penelitian serupa di masa yang akan datang.



[bookmark: _Toc172576158]
[bookmark: _Toc180699500]BAB II
[bookmark: _Toc172576159][bookmark: _Toc180699501]TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

	Ada dua bagian dalam bab ini yaitu tinjauan pustaka dan landasan teori. Tujuan dari tinjauan pustaka adalah untuk meringkas temuan penelitian sebelumnya guna melihat perbandingan, mengidentifikasi perbedaan penting, dan menilai penerapan temuan pada penelitian saat ini. Pada bagian kedua, subbab kerangka teori, memberikan deskripsi yang komprehensif dan luas mengenai teori-teori yang ada dalam penelitian ini, yaitu teori deskripsi kepribadian dalam psikologi sastra dan teori struktur naratif film.

2.1 [bookmark: _Toc172576160][bookmark: _Toc180699502]Tinjauan Pustaka
	Penelitian tentunya memerlukan penyelidikan dan pengumpulan data yang berkaitan dengan masalah yang sedang diselidiki. Di sini penulis akan mencari dan mempelajari literatur dari para ahli lain yang telah menggunakan teori psikologi sastra untuk menganalisis deskripsi kepribadian. Berikut ini adalah daftar sumber-sumber yang penulis gunakan untuk penelitian ini. 
	Pertama, skripsi dari mahasiswa Universitas Yogyakarta, Matilda Angelina Inna, “Kepribadian Tokoh Utama Michael Berg dalam Roman Der Vorleser karya Bernhard Schlink:” Struktur, dinamika, dan evolusi kepribadian Michael Berg dikaji dalam skripsi ini, yang menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan secara jelas fenomena-fenomena yang dianalisis untuk menemukan deskripsi kepribadian karakter tersebut. Perbedaan dalam kedua penelitian ini adalah, penulis menggunakan objek material film, sedangkan objek penelitian ini adalah roman. Adapun kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis adalah karena menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud untuk menjelaskan perilaku manusia dan gambaran karakter dalam sastra. 
	Kedua adalah skripsi yang berjudul “Kepribadian Tokoh Utama dalam Novel Kimi No Suizou Wo Tabetai karya Sumio Yoru” yang ditulis oleh mahasiswa Universitas Diponegoro, Dwi Windhiarni. Dwi Windhiarni menggunakan gagasan Carl Gustav Jung tentang psikoanalisis untuk meneliti karakter tokoh utama dalam novel Kimi No Suizou Wo Tabetai. Penelitian ini sebanding dengan penelitian lain karena juga memilih untuk fokus pada tokoh utama sebuah karya sastra dan sifat-sifatnya. Pada saat yang sama, item dan teori yang digunakan adalah hal yang membedakannya.  Sementara penulis akan membahas novel sebagai objek material dalam penelitiannya, penulis akan menggunakan teori Carl Gustav Jung dan teori psikologi kepribadian Sigmund Freud dalam karyanya sendiri. 
	Ketiga adalah jurnal berjudul “Deskripsi Kepribadian Tokoh Utama dalam Film Dua Garis Biru” yang ditulis oleh Amalia Wulan Sari dari Universitas Diponegoro, penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra mengacu pada teori psikoanalisis Sigmund Freud untuk menggambarkan pengalaman-pengalaman tokoh utama dan cara-cara yang membentuk kepribadiannya. pembahasan yang dipilih dalam penelitian ini adalah deskripsi kepribadian tokoh dalam sebuah karya sastra film, dan teori yang digunakan adalah teori psikoanalisis Sigmund Freud. Persamaan ini dimiliki oleh penelitian tersebut. Analisis penulis adalah terhadap film yang berjudul “Whisper of The Heart”, sedangkan film yang dianalisis dalam penelitian ini adalah film Dua Garis Biru. Inilah yang menjadi pembeda utama di antara kedua penelitian ini. 

2.2 [bookmark: _Toc172576161][bookmark: _Toc180699503]Kerangka Teori
Berikut merupakan teori-teori yang menjadi acuan dalam proses analisis dalam penelitian ini,
2.2.1 [bookmark: _Toc172576162][bookmark: _Toc180699504]Teori Struktur Naratif Film
Struktur naratif film seperti cetak biru untuk alur cerita, semuanya saling berhubungan dan berfungsi untuk mengembangkan tema atau cerita film lebih lanjut. Struktur naratif mencakup hal-hal seperti karakter, alur cerita, konflik, latar, dan waktu. Blok bangunan fundamental dari setiap film untuk memahami kehidupan adalah aspek naratif (Pratista, 2020:33). Alasannya, sebuah cerita tidak dapat dipahami secara utuh tanpa adanya komponen naratif tertentu. Enam komponen pembentuk struktur pembentuk naratif adalah sebagai berikut: cerita dan plot, elemen utama cerita (aktor), batasan informasi cerita, hubungan cerita dengan ruang dan waktu, dan pola struktur naratif(Pratista, 2020:34-35).

2.2.2 [bookmark: _Toc172576163][bookmark: _Toc180699505]Elemen-Elemen dalam Film
Elemen-elemen yang berkontribusi pada cerita film adalah elemen yang paling penting dalam membuat film berkualitas tinggi. Termasuk di antara aspek-aspek tersebut adalah komponen utama narasi, interaksinya dengan ruang dan waktu, dan kisah itu sendiri.  

2.2.2.1 Hubungan Naratif dengan Ruang
Karena aksi dalam sebuah cerita tidak dapat terjadi dalam lingkungan yang impersonal, “ruang” mengacu pada lokasi di mana tokoh protagonis dan antagonis cerita pergi dan melakukan sesuatu. Tokoh protagonis dan antagonis dalam cerita menjelajahi dan membentuk ruang. Adegan dalam film terkadang memiliki dimensi spasial yang berbeda yang menunjukkan tempat dan area tertentu, seperti di rumah A, kota B, atau negara C. Latar kehidupan nyata dapat digunakan untuk fiksi. Setiap tempat, baik yang nyata maupun yang dibayangkan, bisa menjadi latar belakang. Mengatur adegan di tempat yang sebenarnya adalah praktik yang umum untuk film layar lebar. Penjelasan literer tentang lokasi cerita biasanya disertakan dalam adegan pembuka untuk membantu penonton memahami(Pratista, 2020:65-66). Ketika membuat film, elemen ruang sangat penting untuk menyampaikan latar. Kutipan: Pratista (2020).

2.2.2.2 Hubungan Naratif dengan Waktu
Tentu saja, ada waktu yang penting dalam sebuah film, yaitu waktu yang berfungsi untuk mengungkapkan tren saat plot berlangsung. Urutan, durasi, dan frekuensi adalah komponen dari waktu. Oleh karena itu, salah satu aspek yang paling penting dalam sebuah film adalah waktu. Seperti halnya kausalitas dalam film, waktu juga berperan. Hukum kausalitas, seperti halnya ruang, dapat dilihat sebagai fondasi dari narasi yang terikat oleh waktu. Perjalanan waktu sangat penting untuk setiap narasi. Urutan waktu, durasi, dan frekuensi merupakan tiga komponen waktu yang berkaitan dengan cerita film (Pratista, 2020:66). 
a. Urutan Waktu
Urutan waktu sinematik sangat bagus untuk mengilustrasikan pola temporal yang berhubungan dengan cerita. Ada dua jenis pola: linier dan non-linier. Jika rangkaian waktu dianggap sebagai A-B-C-D-E, maka rangkaian waktu plot juga A-B-C-D-E, yang menunjukkan pola linier. Jika film tersebut mencakup periode 24 jam, peristiwa-peristiwa terjadi di pagi hari, kemudian sore hari, dan akhirnya malam hari. Linieritas cerita tidak terpengaruh oleh berlalunya waktu selama peristiwa-peristiwa besar tidak menggagalkannya(Pratista, 2020:67).
Selain itu, pola non-linear yang jarang terlihat dalam film naratif adalah pola non-linear, yaitu pola urutan waktu plot. Menurut penjelasannya, pola ini adalah pola yang mengatur ulang plot sedemikian rupa sehingga sulit untuk mengetahui apa yang terjadi, kapan, dan bagaimana. Mungkin akan sulit bagi penonton untuk mengikuti alur cerita sebuah film ketika terdapat pola non-linear. Pertimbangkan kasus ketika garis waktu cerita disusun sebagai A-B-C-D-E, misalnya. Jika cerita film. Urutan waktu plot dapat berupa apa saja mulai dari C-D-E-A-B hingga D-B-C-A-E, atau yang lainnya, jika urutan waktu cerita dianggap sebagai A-B-C-D-E. Narasi dapat melompat-lompat dalam waktu jika peristiwa dalam film terjadi dalam satu hari. Misalnya, bisa dimulai pada malam hari, berlanjut ke pagi hari, lalu diakhiri dengan siang hari. Tentunya, pola ini akan menghambat pemahaman cerita bagi penonton (Pratista, 2020:68).

b. Durasi Waktu
Perjalanan waktu dalam film memang unik. Berbeda dengan panjang plot film yang cenderung lebih panjang, rata-rata film hanya berdurasi sekitar 90 hingga 120 menit. Menurut Pratista (Pratista, 2020:68), panjangnya sebuah cerita dapat berkisar dari beberapa jam hingga beberapa milenium.

c. Frekuensi Waktu
Penggunaan flashback dan flashforward, di mana adegan yang sama atau mirip dimainkan di bagian film yang berbeda, adalah teknik umum dalam pembuatan film yang bertujuan untuk membantu penonton mengikuti alur cerita dan memahami hubungan antar peristiwa. Menurut Pratista(Pratista, 2020:70), ada situasi di mana adegan yang sama dapat muncul beberapa kali dengan menggunakan teknik flashback atau flashforward.

2.2.2.3 Tokoh atau Pelaku Cerita
Pembaca atau penonton sebuah cerita atau film digiring untuk percaya bahwa orang-orang yang digambarkan di dalamnya memiliki sifat-sifat dan kecenderungan moral tertentu berdasarkan perkataan dan perbuatan mereka (Burhan Nurgiyantoro, 2019:247).

2.2.2.4 Permasalahan dan Konflik
Konflik merupakan sesuatu yang dramatik, mengacu pada pertarungan antara dua kekuatan yang seimbang, dengan masing-masing pihak mengambil tindakan dan pihak lainnya merespons. Dengan tidak adanya saling pengertian atau rencana yang sistematis, sejumlah masalah dapat muncul, yang mengarah pada konflik (Wellek & Warren, 2013:285). 

2.2.2.5 Tujuan Pelaku Cerita
Setiap karakter film memiliki aspirasi, impian, dan nilai-nilai yang ingin mereka capai. Ada dua jenis ambisi yang disajikan kepada penonton oleh tokoh protagonis dan antagonis dalam film: tujuan yang nyata dan nyata dan aspirasi yang lebih abstrak. Menurut Pratista (Pratista, 2020:44), tujuan non-fisik cenderung lebih samar atau teoritis.

2.2.3 [bookmark: _Toc172576164][bookmark: _Toc180699506]Teori Psikologi Sastra
Psyche, yang berarti “jiwa”, dan logos, yang berarti “ilmu pengetahuan”, adalah akar kata Yunani dari kata psikologi dalam bahasa Inggris. Oleh karena itu, “psikologi” mengacu pada studi tentang perilaku manusia dan studi tentang jiwa (Atkinson, 1996:7). Bidang yang dikenal sebagai psikologi sastra mengkaji tulisan dari perspektif proses psikologis (Endraswara, 2013). Kemampuan untuk menggambarkan karakter fiktif dengan isu-isu psikologis dan kedalaman keterlibatan psikologis penulis adalah faktor penting yang perlu dipertimbangkan ketika mengevaluasi sebuah karya psikologi (Minderop, 2011:55).
Di antara empat definisi psikologi sastra adalah sebuah studi tentang kondisi mental pengarang. bidang yang mempelajari bagaimana penulis menghasilkan karya-karyanya, berbagai jenis karya sastra, dan bagaimana pembaca terpengaruh oleh karya-karya tersebut melalui penerapan hukum dan tipe psikologi, sumber yang disebutkan adalah Wellek dan Warren (2013) pada halaman 64. Hubungan tidak langsung ada antara bidang psikologi dan sastra karena ketertarikan yang sama pada kehidupan manusia; hubungan fungsional ada antara kedua bidang tersebut karena keduanya sama-sama mempelajari psikologi orang lain; perbedaan utama antara keduanya adalah bahwa gejala psikologis dalam sastra bersifat imajiner sedangkan dalam psikologi bersifat nyata(Endraswara, 2013:97-99).
Jika seseorang ingin mengetahui bagaimana psikologi berhubungan dengan sastra, mereka dapat melakukan salah satu dari tiga hal: (a) mempelajari psikologi pengarang, (b) mempelajari psikologi tokoh-tokoh dalam karya sastra, dan (c) mempelajari psikologi pembaca (Ratna, 2006:343).
2.2.4 [bookmark: _Toc172576165][bookmark: _Toc180699507]Teori Struktur Kepribadian Sigmund Freud
Meskipun Sigmund Freud menghabiskan lebih dari delapan dekade hidupnya di Wina, ia lahir di Freiburg, Moravia, dan meninggal di London, Inggris. Kecuali tiga tahun pertamanya, Freud tinggal di Wina sepanjang hidupnya. Namun, ia terpaksa mengungsi ke Inggris ketika Nazi menguasai Austria pada tahun 1937. Menurut pandangan psikoanalisis Sigmund, manusia selalu dan tak terpisahkan terikat satu sama lain dan masa lalunya. Freud berpendapat bahwa cara orang bertindak sekarang adalah produk dari pengalaman yang mereka miliki di masa lalu. Selanjutnya, Freud mengidentifikasi tiga tingkatan dalam struktur kepribadian: id, ego, dan superego(Hall, 2019).
Tiga teori struktural lebih lanjut yang diusulkan oleh Freud pada tahun 1923 adalah ego, superego, dan id. Meskipun benar bahwa struktur baru ini tidak dapat menggantikan struktur yang lama, struktur ini dapat meningkatkan gambaran mental, terutama dalam hal fungsinya (Alwisol, 2014:2003).
Untuk tujuan mempelajari dan memahami sistem kepribadian manusia, Sigmund Freud berusaha membangun model kepribadian yang saling bergantung dan menghasilkan gesekan antara aspek-aspek kepribadian yang berbeda. Masing-masing dari tiga tipe kepribadian memiliki seperangkat kebutuhan dasar, sistem kerja, dan fungsi yang saling bertentangan, namun semuanya bekerja sama untuk membentuk bagaimana orang bertindak (Jaenudin, 2015:54-55).
1.1.2.1 Id
Ego dan superego berkembang dari id, yang merupakan struktur kepribadian awal yang dimiliki manusia sejak lahir. Sifat-sifat psikologis bawaan seseorang, termasuk naluri, impuls, dan dorongan, tersimpan di dalam id sejak lahir. Alam bawah sadar adalah rumah bagi id, yang merupakan singkatan dari subjektivitas yang tidak disadari yang meresap ke dalam setiap pengalaman manusia. Diri fisik adalah aspek seseorang yang paling dekat hubungannya dengan id. Untuk memberi kekuatan pada berbagai struktur lain yang membentuk kepribadian seseorang, proses fisik mencari energi psikis. Berdasarkan prinsip kesenangan, id berfungsi mencari kesenangan dan menghindari rasa sakit yang merupakan tujuan utamanya.
Dalam kondisi kesenangan, id tidak terlalu aktif atau memiliki tingkat energi yang rendah, sedangkan dalam kondisi kesakitan, ada ketegangan atau peningkatan energi yang ingin dipuaskan. Id menggunakan prinsip kesenangan untuk menurunkan tingkat energinya dalam menanggapi rangsangan yang menyebabkannya bekerja, dalam upaya untuk mengurangi stres. Ada dua jalur untuk memproses prinsip kesenangan: proses utama dan aktivitas refleks.
Id hanya dapat memimpikan sesuatu; ia tidak dapat membedakan antara fantasi yang baik dan kenyataan yang memenuhi persyaratan aktual. Id tidak memiliki pengetahuan moral karena tidak dapat menentukan mana yang benar dan mana yang salah. Kita perlu mencari cara untuk mewujudkan fantasi kita dengan cara yang memuaskan kita tanpa menimbulkan konflik baru, terutama konflik etis. Ego berkembang dari hal ini, yang pada gilirannya berasal dari id.
2.1.2.1 Ego
Agar manusia dapat mengatasi dunia di sekitar mereka, ego harus mematuhi prinsip realitas, yang mengharuskannya untuk mencoba memuaskan kebutuhan id dengan menghindari stres lebih lanjut atau menunda kesenangan sampai sesuatu yang lebih cocok datang. Pandangan lain yang mungkin adalah bahwa id adalah benih yang darinya ego tumbuh. Langkah kedua, berpikir realistis, digunakan untuk menerapkan prinsip realitas. Sebagai contoh, ketika orang mulai membuat rencana dan melihat apakah rencana tersebut memberikan hasil yang diinginkan, itu adalah sikap yang mengungkapkan ego. Pengujian realitas mengacu pada proses menerapkan rencana ke dalam tindakan dengan cara yang konsisten dengan seberapa realistisnya rencana tersebut. Sebuah analisis tentang fungsi ego mengungkapkan bahwa meskipun beberapa komponennya memang beroperasi di wilayah prasadar dan ketidaksadaran, sebagian besar operasinya terjadi di alam kesadaran.
Salah satu cara untuk memikirkan ego adalah sebagai “pelaksana” kepribadian. Dua fungsi utamanya adalah memprioritaskan tuntutan dan merespons input atau impuls tertentu. selanjutnya, berdasarkan prospek yang menimbulkan risiko paling kecil, mencari tahu kapan dan bagaimana memenuhi permintaan tersebut. Singkatnya, peran ego sebagai kepribadian eksekutif adalah untuk memenuhi kebutuhan id dan secara bersamaan memenuhi tuntutan superego untuk perkembangan moral dan mengejar kesempurnaan. Karena tidak memiliki sumber energinya sendiri, ego akan memanfaatkan id untuk menggerakkan aktivitasnya untuk menenangkan id.

3.1.2.1 Superego
Superego seseorang, berlawanan dengan id dan ego yang lebih pragmatis dan berorientasi pada kepuasan, bertanggung jawab atas keputusan moral dan etika mereka. Sama halnya dengan ego, superego tidak memiliki motivasi intrinsik karena berevolusi dari ego. Tiga area kesadaran adalah tempat superego, seperti halnya ego, bekerja. Namun, superego tidak memiliki komunikasi dengan dunia luar, seperti halnya id, oleh karena itu pengejarannya akan kesempurnaan tidak dapat dicapai (seperti halnya pengejaran id akan kesenangan yang tidak realistis). 
Larangan dan perintah orang tua membentuk superego anak mereka, yang merupakan komponen inti yang mewakili nilai-nilai orang tua atau persepsi orang tua tentang standar sosial kehidupan. Seorang anak akan menginternalisasi aturan yang ditetapkan orang tua mereka mengenai perilaku yang boleh dan tidak boleh dilakukan.
Superego adalah tempat di mana tuntutan irasional untuk kesempurnaan berada, seperti menghukum ego dengan keras untuk kesalahan yang mungkin atau mungkin tidak benar-benar terjadi. Serupa dengan ego, superego memberikan kendali atas id dengan menunda atau mencegah pemenuhannya. Peran superego termasuk membimbing ego ke arah aspirasi idealis daripada aspirasi praktis, mengendalikan impuls id-terutama impuls kekerasan dan seksual-yang bertentangan dengan norma-norma masyarakat, dan mengejar versi kesempurnaan yang diidealkan.
Id, ego, dan superego adalah tiga komponen yang saling berhubungan dan tak terpisahkan yang membentuk sistem struktur kepribadian. Istilah “kepribadian” tidak mengacu pada komponen yang benar-benar membentuk kepribadian, melainkan pada sistem proses dan struktur mental yang mengikuti pedoman tertentu. Ego mengarahkan upaya kerja sama dari ketiga sistem tersebut. Seseorang dapat menunjukkan perilaku yang tidak normal jika terjadi benturan di antara ketiga struktur tersebut (Alwisol, 2014:17).

2.2.5 [bookmark: _Toc172576166][bookmark: _Toc180699508]Teori Dinamika Kepribadian Sigmund Freud
Freud juga memasukkan gagasan dinamika kepribadian dalam teorinya. Kecemasan dan naluri adalah bagian dari dinamika kepribadian. Naluri, dalam pandangannya, tidak lebih dari representasi mental bawah sadar dari kondisi fisik yang penuh kegembiraan (ketegangan dan gairah) yang ditimbulkan oleh kemunculan tiba-tiba dari tuntutan fisiologis. Akumulasi energi psikis dalam menanggapi keinginan merupakan konsekuensi alamiah dari dorongan ini, yang pada gilirannya memotivasi orang untuk melakukan tindakan dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut, mengurangi ketegangan yang berasal dari tekanan psikis (Koswara, 1991:36).
Penyaluran energi psikis dan dampak dari ketidakmampuan ego dalam meredakan ketegangan ketika berinteraksi dengan dunia luar, khususnya kecemasan, merupakan aspek dinamika kepribadian yang berkaitan dengan proses pemuasan naluri (Hidayat, 2015:40). Naluri dan kecemasan adalah komponen dari dinamika kepribadian ini. Ketika kebutuhan fisik muncul, pikiran kita secara otomatis menciptakan representasi kegembiraan yang disebut naluri. Freud mengklasifikasikan naluri ke dalam dua kategori, yang ia sebutkan di bawah ini:
a. Insting Hidup 
Istilah “insting hidup” menggambarkan dorongan dasar manusia yang mendorong seseorang untuk bertindak secara konstruktif dan positif. Secara keseluruhan, naluri bertahan hidup membantu manusia untuk tetap hidup dan berkembang sebagai sebuah spesies.. 


b. Insting Mati 
“Insting mati” seseorang adalah dorongan yang mendasari mereka untuk bertindak dengan cara yang berbahaya dan mengerikan. Berbeda dengan naluri hidup yang cenderung mengarah pada tindakan yang mempertahankan kehidupan, naluri mati sering kali menghasilkan tindakan yang membunuh, seperti agresivitas, melukai diri sendiri, atau bunuh diri (Minderop, 2011:27). 
Dalam dinamika kepribadian, kecemasan adalah faktor lain yang dapat ditemukan. Keadaan tegang, atau perasaan tertekan untuk bertindak, adalah salah satu cara untuk mencirikan kecemasan. Kecemasan dapat muncul ketika terjadi perebutan kekuasaan atas energi psikis seseorang di antara id, ego, dan superego (Corey, 1997:143). Berikut ini adalah tiga kategori yang termasuk dalam kecemasan menurut Freud.
a. Kecemasan realistik 
Ketakutan akan ancaman yang nyata dan nyata adalah ciri khas dari kecemasan realistis. Tingkat bahaya menentukan tingkat kekhawatiran. 
b. Kecemasan neurotik 
Perselisihan internal yang tidak disadari adalah akar penyebab kecemasan neurotik. Kecemasan seperti ini dapat terjadi ketika seseorang tidak menyadari dan tidak mampu mengidentifikasi sumber masalah. 


c. Kecemasan moral 
Kecemasan karena melanggar kode moral yang melekat pada diri seseorang dapat muncul dari pergulatan internal antara id dan superego, Freud menganalisis sebuah cerita yang berkaitan dengan pikiran manusia dan cara kerjanya. Di dalamnya, pikiran bagaikan gunung es-sebagian besar tersembunyi-dengan alam kesadaran sebagai puncak yang terlihat dan alam bawah sadar sebagai dasarnya yang tersembunyi.(Jaenudin, 2015:56).


[bookmark: _Toc172576167][bookmark: _Toc180699509]BAB III
[bookmark: _Toc172576168][bookmark: _Toc180699510]METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc172576169][bookmark: _Toc180699511]Jenis Penelitian
	Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang pengalaman subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah, misalnya melalui pengamatan, wawancara, dan dokumentasi (Moelong, 2010:6). Secara sederhana, sosiologi mencakup semua bukti yang menunjuk pada realitas pengarang, buku, dan pembaca-atau, secara lebih luas, pencipta, karya, dan masyarakat. Sosiologi menghubungkan orang-orang yang tidak bernama dan dapat diidentifikasi dengan jelas dengan sebuah kolektif yang tidak memiliki identitas individu (Escarpit, 2005:3). Penelitian ini juga berada di bawah payung penelitian kepustakaan. Karena penelitian ini bergantung pada Whisper of The Heart karya Yoshifumi Kondō dan bahan-bahan pustaka lainnya sebagai sumber data dan informasinya, maka penelitian ini disebut sebagai penelitian kepustakaan. Langkah pertama dari penelitian ini adalah memeriksa item dengan melihat cerita dari film tersebut. Langkah kedua adalah meneliti kepribadian karakter Shizuku Tsukishima melalui anime ini.

3.2 [bookmark: _Toc172576170][bookmark: _Toc180699512]Sumber Data
Jika peneliti ingin mengetahui seberapa mendalam temuannya, peneliti perlu mengetahui jenis sumber data yang dapat diandalkan (Sutopo, 2006). Penelitian ini menggunakan anime Whisper of The Heart karya Yoshifumi Kondō sebagai sumber datanya. Film ini mengisahkan kehidupan Shizuku Tsukishima, seorang gadis muda yang memiliki ketertarikan untuk membaca banyak buku. Perpustakaan umum dan sekolah Shizuku adalah tempat yang sering dikunjunginya untuk meminjam buku-buku dongeng. Sampai akhirnya dia menyadari bahwa nama Seiji Amasawa tertulis di kartu perpustakaan setiap buku yang dipinjamnya dan  suatu hari ia pun dipertemukan dengan si pemilik nama. Seiring berjalannya waktu, kedua remaja ini menjalin persahabatan. Ketika Amasawa Seiji harus meninggalkan Jepang untuk pergi ke Crema, Italia demi mengejar ambisinya dan pada saat itulah persahabatan mereka diuji. Pada saat itu, Shizuku berada dalam kondisi dimana dia tidak menyadari impian dan kemampuannya, tetapi dia melakukan yang terbaik untuk mengembangkannya dengan menulis sebuah buku buku.
Tahap pengolahan data dari penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis, yang mencari dan menganalisis elemen-elemen naratif untuk mendapatkan hasil dari gambaran kepribadian karakter Shizuku Tsukishima dalam anime Whisper of The Heart karya Yoshifumi Kondō. Untuk mengungkap komponen psikologis dan sosial dalam deskripsi karakter Shizuku Tsukishima dari anime Whisper of the Heart, penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis, karena penelitian ini menganalisis tantangan sosial yang dihadapi Shizuku.

3.3 [bookmark: _Toc172576171][bookmark: _Toc180699513]Langkah-Langkah Penelitian
3.3.1 [bookmark: _Toc172576172][bookmark: _Toc180699514]Pengumpulan Data
Pengamatan lapangan dan wawancara memberikan informasi berharga yang dapat dikumpulkan melalui pengumpulan data, yang juga dikenal sebagai pencarian, pencatatan, dan pengumpulan segala sesuatu secara objektif (Sugiyono, 2014:338). Penulis memperoleh data dari rekaman video berupa film yang dijadikan sebagai objek penelitian. Selama proses penelitian ini, penulis mengamati dan mencatat film Whisper of The Heart karya Yoshifumi Kondō. Selanjutnya, penulis mengumpulkan informasi tambahan dari berbagai sumber pustaka, termasuk buku, skripsi, jurnal, dan  lainnya.

3.3.2 [bookmark: _Toc172576173][bookmark: _Toc180699515]Pengolahan Data
Mengolah data adalah tindakan menggambarkan bagaimana data diubah menjadi informasi yang berharga (Kristanto, 2018: 8). Penulis menggunakan pengolahan data deskriptif-analitis, yaitu dengan merangkum fakta-fakta yang diperoleh dari hasil pengamatan terhadap sumber data dan kemudian melakukan analisis terhadap fakta-fakta tersebut. Penelitian ini menggunakan teori Sigmund Freud tentang deskripsi kepribadian dan teori struktur naratif film sebagai metodologi pengolahan datanya. Teori-teori ini memiliki dua tujuan: pertama, teori struktur naratif menggali aspek-aspek cerita dalam film Whisper of the Heart, dan kedua, teori deskripsi kepribadian menjelaskan bagaimana karakter Shizuku Tsukishima digambarkan dalam film tersebut.

3.3.3 [bookmark: _Toc172576174][bookmark: _Toc180699516]Penyajian Data
Penyajian data adalah proses pengorganisasian informasi dalam suatu cara yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan (Rijali, 2018). Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, yang bertujuan untuk menjelaskan fakta-fakta terlebih dahulu sebelum beralih ke analisis. Penulis menggunakan teknik ini untuk 
melukiskan gambaran kepribadian Shizuku Tsukishima, yang akan disertai dengan gambar-gambar dari adegan-adegan, dan kutipan-kutipan percakapan dari karakter film Whisper of the Heart. Elemen-elemen ini akan membantu mengilustrasikan penelitian penulis.

[bookmark: _Toc172576175][bookmark: _Toc180699517]BAB IV
[bookmark: _Toc172576176][bookmark: _Toc180699518]PEMBAHASAN

Diawali dengan pemaparan hasil analisis struktur naratif anime Whisper of The Heart yang meliputi hubungan naratif dengan ruang dan waktu, serta elemen-elemen naratif utama, bab ini akan menjelaskan pembahasan mengenai kepribadian karakter Shizuku Tsukishima. Selanjutnya penulis akan membuat analisis mengenai deskripsi kepribadian karakter berdasarkan hasil temuan dari analisis struktur naratif..

4.1 [bookmark: _Toc172576177][bookmark: _Toc180699519]Struktur Naratif Film
Analisa mengenai kerangka alur cerita dari anime Whisper of The Heart disajikan dalam bagian ini. Bagian ini akan memeriksa komponen utama cerita, termasuk karakter, titik plot, konflik, dan tujuan, serta interaksi cerita dengan tempat dan waktu.

4.1.1 [bookmark: _Toc172576178][bookmark: _Toc180699520]Hubungan Naratif dengan Ruang
4.1.1.1 Samping Lapangan Olahraga
Cuplikan dibawah merupakan adegan saat Shizuku menghabiskan waktu besama sahabatnya, Yuko, dengan memeriksa lirik lagu berjudul  “jalan beton” (lirik lagu Country Road dari John Denver) yang Shizuku modifikasi, untuk sekolahnya bersama Yuko, selesai mendiskusikan lagu tersebut, mereka memutuskan untuk pulang, namun  tanpa Shizuku sadari ia meninggalkan buku perpustakaan yang didalamnya terdapat lirik lagu yang sudah ia tulis, disaat ia menyadari hal tersebut ia memutuskan untuk kembali ke samping lapangan olahraga. Saat ia kembali ke sekitar kursi yang ia duduki sebelumnya, ia melihat ada seorang anak laki-laki sedang membaca bukunya, dan mengusili Shizuku dengan membicarakan lirik lagu yang telah Shizuku tulis. Anak laki-laki tersebut merupakan Amasawa Seji, saat itu Shizuku masih belum menyadari kalau anak laki-laki tersebut merupakan orang yang selama ini dia cari-cari. Di tempat ini juga tempat pertama kali Shizuku dan Seiji bertemu.
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[bookmark: _Toc172577262][bookmark: _Toc175855260]Gambar 1. Whisper of The Heart – Shizuku Tsukishima & Yuko Harada 00:08:09
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[bookmark: _Toc172577263][bookmark: _Toc175855261]Gambar 2. Whisper of The Heart – Shizuku Tsukishima & Yuko Harada 00:09:15
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[bookmark: _Toc172577264][bookmark: _Toc175855262]Gambar 3. Whisper of The Heart – Shizuku Tsukishima & Seiji Amasawa 00:11:55
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[bookmark: _Toc172577265][bookmark: _Toc175855263]Gambar 4. Whisper  of The Heart – Seiji Amasawa 00:12:00

4.1.1.2 Perpustakaan Kota
Sebagai seseorang yang gemar membaca buku, Shizuku Tsukishima seringkali menghabiskan waktunya di perpustakaan untuk membaca buku, disini juga awal dimana ia menemukan kartu peminjaman buku perpustakaan bertuliskan nama belakang Amasawa, ia penasaran dengan seseorang yang memiliki nama tersebut tersebut karena namanya tertulis lebih dahulu pada kartu peminjaman buku perpustakaan pada setiap buku-buku yang Shizuku baca, hal-hal tersebut ditunjukkan dalam beberapa scene berikut.
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[bookmark: _Toc172577266][bookmark: _Toc175855264]Gambar 5. Whisper of The Heart – Shizuku Tsukishima 00:29:48
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[bookmark: _Toc172577267][bookmark: _Toc175855265]Gambar 6. Whisper of The Heart – Shizuku Tsukishima 00:29:54
4.1.1.3 Sekolah
Disinilah petemuan kedua Shizuku dan Seiji terjadi, disni mereka mulai mengenal satu sama lain, dan dari sini juga mereka jadi semakin dekat, berbagi cerita tentang mimpi yang ingin dicapai. Seiji bermimpi menjadi pembuat biola yang handal dan memiliki keinginan untuk pegi ke Crema, Italia untuk bersekolah disana sementara Shizuku yang masih belum tahu apa kemampuan yang ia miliki bahkan tentang mimpinya sendiri.
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[bookmark: _Toc172577268][bookmark: _Toc175855266]Gambar 7. Whisper of The Heart – Yuko Harada &  Shizuku Tsukishima 00:34:32
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[bookmark: _Toc172577269][bookmark: _Toc175855267]Gambar 8. Whisper of The Heart - Seiji Amasawa & Ayahnya 00:34:37
4.1.1.4 Toko Barang Antik Milik (Kakek Seiji)
Cuplikan diatas menunjukkan situasi saat Shizuku mengetahui kalau Seiji juga bersekolah di sekolah yang sama dengannya, Seiji merupakan siswa baru di Sekolah Shizuku, Pertemuan mereka ini mungkin menjadi titik awal dari ikatan yang berkembang antara mereka berdua. Meskipun pada awalnya hanya menjadi teman sekelas biasa, mereka mulai menemukan kesamaan dan perasaan yang mendalam satu sama lain seiring waktu. Situasi ini juga bisa menjadi pendorong bagi Shizuku untuk mulai mempertanyakan lebih dalam tentang dirinya sendiri, impian, dan aspirasinya, terutama melalui pengaruh positif Seiji. Keberadaannya mungkin memicu semacam "awakening" dalam dirinya, membantu Shizuku lebih memahami apa yang sebenarnya dia inginkan dari hidupnya.
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[bookmark: _Toc172577270][bookmark: _Toc175855268]Gambar 9. Whisper of The Heart – Shizuku Tsukishima 00:24:57
Tempat ini juga menjadi saksi saat Shizuku mmemulai untuk mengasah kemampuannya dalam bidang menulis, dan di tempat ini juga Shizuku mendapatkan inspirasi untuk dirinya dalam mengasah kemampuannya dalam bidang menulis.

4.1.2 [bookmark: _Toc172576179][bookmark: _Toc180699521]Hubungan Naratif dengan Waktu
4.1.2.1 Urutan Waktu
Pola urutan waktu dalam anime Whisper of The Heart adalah menggunakan pola A-B-C-D-E yang merupakan pola Linier. Dalam film ini, peristiwa yang tejadi jalan ceritanya terjadi secara berurutan. Sesuai dengan urutan pola linier, karena sesuatu yang menunjukkan pola linier pada film ini adalah waktu atau periode saat sekolah maka penulis menjabarkannya sebagai beikut: 
Plot A: Awal cerita berupa gambaran kehidupan sehari-hari Shizuku Tsukishima sebagai seorang siswa sekolah menengah yang tertarik pada buku, ia banyak menghabiskan waktunya di peprustakaan untuk membaca buku.
Plot B: Shizuku yang penasaran dengan nama seseorang yang selalu tertera dalam kartu peminjaman buku perpustakaan, akhirnya dipertemukan dengan si pemilik nama tersebut yaitu Seiji Amasawa, mereka pun mulai semakin dekat dan mulai membicarakan soal mimpi mereka masing-masing. 
Plot C: Hubungan Shizuku dan Amasawa Seiji semakin dekat, masing-masing dari mereka memiliki hambatan dan rintangannya sendiri dalam mengejar mimpinya masing-masing, Shizuku yang saat itu masih bingung dengan kemampuan yang dia miliki dan hal apa yang harus ia tekuni, selain itu juga konflik Shizuku dengan sahabatnya pun dimulai.
Plot D: Setelah pertemuan Shizuku dengan kakek dari Seiji, ia mendapatkan begitu banyak inspirasi dan masukan terkait mimpinya, ia sering menghabiskan waktunya di toko antik milik kakek Seiji, Kakek Seiji bercerita tentang masa lalunya dan kisah dibalik patung kucing bernama Baron yang menarik perhatian Shizuku setiap kali ia dating ke toko antic miliknya, dari situ Shizuku mulai menyadari soal kemampuan miliknya setelah mendapatkan tanggapan dan dukungan  dari sahabatnya tentang kemampuan menulisnya dari lirik lagu yang Shizuku tulis untuk acara sekolahnya, ia pun bertekad untuk mulai mengasah kemampuan menulisnya dengan menulis novel ditengah-tengah kesibukannya dalam mempersiapkan ujian.
Plot E: Setelah Shizuku menghabiskan 2 minggu lamanya Shizuku menguji dirinya dengan menulis novel akhirnya ia berhasil menyelesaikan novelnya, dengan orang pertama yang membaca novelnya adalah kakek Seiji, ia pun berhasil membuktikan kepada kedua orang tuanya dan juga orang-orang terdekatnya kalau ia mampu menepati janjinya untuk menguji kemampuan dirinya itu, akhirnya sesuai dengan perkataan Shizuku, ia pun kembali fokus pada ujian sekolahnya.

4.1.2.2 Durasi waktu
Durasi Film Whisper of The Heart adalah 1 Jam 58 menit. Sedangkan, untuk durasi cerita tidak dijelaskan berapa lama rentang waktu cerita ini berlangsung, namun penulis menyimpulkan kalau film ini berlangsung selama 1 semester tahun ajaran sekolah, hal ini ditandai dengan situasi Shizuku yang meminjam buku saat libur musim panas diawal cerita dan persiapan Shizuku untuk ujian masuk SMA di akhir film.


4.1.3 [bookmark: _Toc172576180][bookmark: _Toc180699522]Elemen Pokok Naratif
4.1.3.1 Pelaku Cerita
Setiap film memiliki pelaku cerita di dalamnya, karema jika tidak ada pelaku cerita, cerita dalam film tidak akan bejalan, adapun pelaku cerita yang ada dalam film ini adalah:

1. Shizuku Tsukishima
Shizuku Tsukishima adalah seorang gadis remaja yang masih duduk di bangku SMP. Shizuku Tsukishima adalah tokoh yang sangat penting di film ini karena dia adalah tokoh utama yang sangat berpengaruh dan sangat penting di dalam film ini. Berikut adalah sifat-sifat yang dimiliki oleh Shizuku Tsukishima.

a. Rajin
Ditunjukkan oleh kebiasaannya yaitu selalu rajin membaca buku bahkan saat waktu liburannya saja dia memiliki target untuk membaca setidaknya 20 buah buku. Hal itu ditunjukkan pada scene dan percakapan di bawah ini.
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[bookmark: _Toc172577271][bookmark: _Toc175855269]Gambar 10. Whisper of The Heart – Shizuku Tsukishima 00:03:23

Ayah Shizuku : 雫本もいい けど適当に寝なさい
Shizuku	: うん、お休みなさい
(Whisper of The Heart, 1995. 00:03:21-00:03:24)
Ayah Shizuku	: Shizuku, kau boleh membaca. Tapi jangan terlalu malam)
Shizuku	: Ya, selamat malam

Bisa dilihat dari percakapan diatas, Shizuku digambarkan sebagai gadis yang sangat gemar membaca buku, ayahnya sampai mengingatkan Shizuku untuk tidak membaca bukunya sampai larut atau terlalu malam. Sifat ini juga ditunjukkan dalam ucapan Shizuku saat ia berada di perpustakaan saat hari libur sekolah

Shizuku	: 私やすみ中に 20 さつよむってきめたんだ
(Whisper of The Heart, 1995. 00:06:53-00:06:54)

Shizuku	:Aku ingin membaca 20 buku sebelum sekolah mulai
Dari perkataan Shizuku kepada penjaga perpustakaan sangat menujukkan kalau ia benar-benar anak yang rajin dan memiliki target, dalam hal ini adalah target bahwa ia ingin membaca 20 buah buku sekolah dimulai.

b. Penasaran
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[bookmark: _Toc172577272][bookmark: _Toc175855270]Gambar 11. Whisper of The Heart – Shizuku Tsukishima 00:07:26
Saat di perpustakaan Shizuku meminjam sebuah buku yang ia sebut langka karena di kartu bukunya menunjukkan bahwa table nama di kartu peminjaman buku perpustakaannya masih kosong, yang berarti belum ada orang yang meminjam buku tersebut sebelum Shizuku. Namun saat dia melihat lembar belakang buku ia melihat sebuah cap dan nama bertuliskan 「天沢」atau “Amasawa” seperti pada cuplikan diatas. Dia pun penasaran dan menanyakan siapa itu Amasawa, nama yang tertulis di buku yang ia pinjam. Namun ibu guru penjaga perpustakaan kurang tahu orang orang yang menyumbang buku tersebut (Amasawa). 
[image: ]
[bookmark: _Toc172577273]
[bookmark: _Toc175855271]Gambar 12. Whispe of The Heart – Shizuku Tsukishima 00:21:32
Sifat penasaran Shizuku juga digambarkan jelas pada cuplikan situasi berikut, saat Shizuku hendak mengantarkan makan siang untuk ayahnya. Saat di kereta ia menemukan seekor kucing, dan saat Shizuku turun dipemberhentian, ternyata kucing tersebut juga ikut turun. Kucing itu rupanya sudah menarik perhatian Shizuku sejak awal, saat kucing itu mendekati Shizuku, sehingga ia pun mengikuti kucing tersebut, karena Shizuku mengikuti kucing yang membawany ke toko barang antik. Hingga momen inilah yang mempetemukan Shizuku dengan pemilik nama yang ada di kartu pepustakaan, disana ia betemu dengan Seiji Amasawa, tapi saat itu Shizuku belum menyadarinya.


c. Gigih
Saat Shizuku mengetahui bahwa Seiji Amasawa akan pergi ke Crema, Italia untuk mewujudkan mimpinya sebagai seorang pembuat biola, ia pun termotivasi untuk bisa segera menggali potensi yang ia miliki dan menggapai mimpinya.
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[bookmark: _Toc172577274][bookmark: _Toc175855272]Gambar 13. Whisper of The Heart – Shizuku Tsukishima 01:10:05

Saat Shizuku sedang bersama Yuko, ia membicarakan soal perasaan Shizuku kepada Seiji, Shizuku berkata kalau Seiji terlalu baik untuknya. Bahkan saat ia membaca buku, sebuah kegemaran yang sama dengan Shizuku, Seiji sambil sibuk melakukan hal lain, sedangkan dirinya hanya membaca saja. Keraguannya ini semkain terlihat jelas saat ucapan ini muncul dari mulut Shizuku.
Shizuku	: 自分よりずっとがんばってるやツにがんばれたんて言えないもん
Yuko	: 雫だって才能あるじゃない。カントー•ロードの訳詞なんか後輩たち大喜びしてるもの。私と違ってー、自分能古とはっきり言えるしさ
Shizuku	: 俺くらいのヤツたくさんいるよ"。ううん、あいつが言ったの。あいつは自分のさいのうを確かめにいくの。だったら私もためしてみる。決めた！ 私物語を書く、着かたいものがるの。あいつがやるバラ、私もやってみる。そっかあ簡単なことなんだ。私もやればいいんだ。

(Whisper of The Heart, 1995. 01:10:45-01:11:20)

Shizuku	: Bagaimana bisa aku menyemangati orang yang kerja keras lebih dariku.
Yuko	:Kau sendiri cukup berbakat, semua junior suka terjemahan jalanan kota mu itu (Lagu Country Road. Kau tahu cara mengekspresikan diri tidak sepertiku) 
Shizuku	: Ada banyak yang sebagus aku, Tidak, dia bilang begitu. Dia akan ke Italia mencari tahu apakah dia berbakat. Aku juga akan melakukannya. Aku putuskan, aku akan menulis cerita. Ada yang ingin aku tulis. Kalau dia bisa, aku juga bisa! Benar tidak serumit itu. Aku harus melakukan apa yang aku bisa.) 


2. Seiji Amasawa
a. Berani
Sifat gigih yang dimiliki oleh Seiji Amasawa ditunjukkan dalam percakapannya dengan Shizuku saat diperjalanan mengantarkan Shizuku pulang, saat itu dia menceritakan Shizuku soal mimpinya untuk pergi melanjutkan sekolahnya  di sekolah khusus untuk para pembuat biola ditunjukkan pada percakapan dibawah ini.
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[bookmark: _Toc172577275][bookmark: _Toc175855273]Gambar 14. Whisper of The Heart – Seiji Amasawa 00:59:30

Seiji	: それを俺さバイオリンを作りたいんだ
Shizuku	:そうか、もうあなたはに上手だもうね
Seiji	: イタリアのクレモナにバイオリン背差学校があるんだよ、中学校おれたらそこへ行きたいだ
Shizuku	: 高校行かないの？
Seiji		: 家うが大反対、まだどんなのか分からないけど、おじいちゃんだけが見か助けてくれているんだ

	(Whisper of The Heart, 1995. 00:59:21-01:50:58)

Seiji	: Yang ingin aku lakukan adalah membuat biola
Shizuku	: Benar, kamu baik dalam hal itu
Seiji	: Ada sekolah untuk itu di Cremona, Italia. Setelah lulus SMP aku akan pergi kesana
Shizuku	: Tidak melanjutkan ke SMA?
Seiji	: Orang tuaku mati-matian menentangnya. Kakekku adalah satu-satunya sekutu (yang mendukung).

Dari percakapan ini ditunjukkan kalau orang tua Seiji memiliki keinginan untuk melanjutkan sekolahnya hingga keluar negeri untuk melanjutkan sekolahnya, dia juga bercerita kepada Shizuku bahwa kedua orang tuanya menentang keinginan Seiji untk melanjutkan keinginannya untuk pergi ke Kremona, Italia untuk melanjutkan sekolahnya, di sekolah khusus untuk pembuat biola. 

b. Gigih
Seiji Amasawa juga memiliki sifat lain yaitu gigih, sifatnya ini ditunjukkan dalam percakapannya dengan Shizuku tentang mimpinya untuk menjadi pembuat biola. Sifat gigih Seiji ini ditunjukkan dalam ucapannya kepada Shizuku.
Seiji		: 俺だってまあだ行けるってきまちゃいんだせ。毎日親とけんかだも、いけだとしても本当に際のがあるかどうか、やて見たいとわからないものな。
(Whisper of The Heart, 1995. 01:00:06-01:00:08)

Seiji	: Aku tak tahu bisa pergi atau tidak. Setiap hari aku bertengkar dengan orang tuaku. Bahkan jika aku pergi, aku tak akan tahu kalau aku punya bakat sampai aku mencoba.
		
Dari ucapan Seiji ini, menunjukkan bahwa dirinya tetap yakin dan ingin tetap melakukan keinginannya untuk tetap pergi ke Kremona, Italia untuk melanjutkan sekolah disana, ia meyakinkan kepada Shizuku bahwa  ia tidak akan tahu akan bagaimana jika dia tidak mencobanya walaupun kedua orangtuanya bersikeras melarangnya untuk pergi ke Italia tapi, Seiji yakin kalau dia ingin tetap pergi kesana dan ingin membuktikan kalau dia bisa mewujudkan mimpinya untuk menjadi pembuat biola itu.
c. Peduli
Selain memiliki sifat berani dan gigih, Seiji juga memiliki sikap peduli hal ini ditunjukkan dalam sikapnya sesaat setelah Shizuku mengunjungi toko barang antik milik kakeknya, Shizuku tidak sengaja meninggalkan bekal makan siang milik ayahnya, lalu Seiji pun pergi menemui Shizuku dengan sepedanya untuk mengembalikan bekal makanan tersebut, yang bahkan saat itu Shizuku baru sadar kalau bekal makan milik ayahnya tidak ada digenggaman tangannya saat Seiji menghampirinya. Hal yang dilakukan oleh Seiji itu ditunjukkan dengan cuplikan dibawah ini.
[image: ]
[bookmark: _Toc172577276][bookmark: _Toc175855274]Gambar 15. Whisper of The Heart – Shizuku Tsukishima 00:28:34
Sifat peduli Seiji yang lainnya juga ditunjukkan dalam scene saat malam hari dimana Seiji secara jelas mengatakan pada Shizuku kalau ia ingin mengantar Shizuku pulang walau pada akhirnya Shizuku menolak Seiji karena rumahnya dekat dari tempat dimana mereka berada saat itu. Hal itu ditunjukkan oleh scene dan percakapan dibawah ini.
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[bookmark: _Toc172577277][bookmark: _Toc175855275]Gambar 16.  Whisper of The Heart – Shizuku Tsukishima & Seiji Amasawa 00:01:18


Seiji		: おくて行かなくっていいの？？
Shizuku	: ううん、もうそこだから。じゃね！
Whisper of The Heart, 1995. 00:01:18-00:01:20
Seiji		: Aku akan mengantarmu pulang
Shizuku	: tidak usah, itu tidak jauh. Sampai jumpa!

3. Nishi Shiro (Kakek Seiji)
a. Ramah
Sifat ramah dari Kakek Seiji ditunjukkan oleh scene saat pertama kalinya Shizuku mengunjungi toko barang antik miliknya, pada scene dan percakapan berikut menujukkan bahwa Kakek Shiro menyambut Shizuku dengan ramah dan hangat padahal saat itu adalah pertama kalinya Shizuku menemui dirinya dan berkunjung ke toko barang antic miliknya setelah menyambut Shizuku, sifat yang dimiliki seorang pemilik toko kepada setiap pelanggan yang datang, berikut adalah scene dan percakapan yang menunjukkan sifat Kakek Shiro.
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[bookmark: _Toc172577278][bookmark: _Toc175855276]Gambar 17. Whisper of The Heart – Nishi Shiro 00:27:51

Nishi Shiro		: や、いらしゃい....
Shizuku		: あのう....
Nishi Shiro	: そのまま...そのまま...自分にやて見てください
Whisper of The Heart, 1997. 00:24:44-00:24:48

Nishi Shiro		: Halo, selamat dating
Shizuku		: anu...
Nishi Shiro	: tak apa , carilah apa yang kamu inginkan

Setelah beberapa lama Shizuku berada di toko antic tersebut, ia terkejut menyadari kalau dia haru berada di perpustakaan saat itu kakek Shiro langsung menunjukkan jalan kepada Shizuku secara spontan.
Shizuku		: 大変！！あたし図書館行かなきゃ...さようなら！おじいさんまた来たいいですか？？
Nishi Shiro		: うん、図書館なら左方がいいよ！
Whisper of The Heart, 1997. 00:27:44-00:27:51

Shizuku	: oh tidak!! Aku harus berada di perpustakaan sekarang.... selamat tinggal! Kakek apakah aku boleh datang lagi?? Kapan-kapan
Nishi Shiro	: Tentu... tapi kau harus ke kiri kalau mau ke perpustakan

b. Suportif
Sifat suportif  Nishi Shiro kepada Shizuku ditunjukkan dalam situasi saat Shizuku memberitahu kalau dirinya akan menguji diri dengan menulis sebuah cerita,yang terinspirasi dari patung kucing miliknya lalu ia memberikan dukungan dengan mengizinkannya dan memberikan syarat ketersediaannya untuk menjadi orang pertama yang akan membaca cerita Shizuku.
Nishi Shiro		: バロンは総人口？
Shizuku		: お博いただけますか？	せいじくんからこの人形おじいさんのたからものだと加賀田も野ですから
Nishi Shiro	: それでわざわざ、いいですと思う、ただ条件が一つ
Shizuku	: はい？
Nishi Shiro	: 僕はしずくさんの物語の最初の読者にしてくれること
Whisper of The Heart, 1997. 01:12:57-01:50:58

Nishi Shiro		:Baron sebagai pahlawan?
Shizuku	: Apa anda keberatan?Aku bertanya karena Seiji berkata bahwa boneka itu adalah harta anda
Nishi Shiro	: Kau tak perlu menanyakannya. Tentu saja kau boleh, tapi dengan satu syarat
Shizuku	: Ya?
Nishi Shiro	:Biarkan aku jadi orang yang pertama membaca ceritamu


4.1.3.2 Permasalahan dan Konflik
Permasalahan merupakan hal yang menghambat tokoh dalam mencapai tujuannya, dari permasalahan ini nanti akan memunculkan konflik. Adapun permasalahan dan konflik yang terjadi dalam film Whisper of The Heart diantaranya:

1. Kisah cinta segitiga Shizuku Tsukishima dengan kedua temannya
2. Shizuku merasa kurang percaya diri terkait bakat yang belum 
digali olehnya.
3. [bookmark: _Hlk170605912]Peringkat Shizuku di sekolah turun 
Dari permasalahan Shizuku Tsukishima Bersama orang-orang di sekitarnya tersebut muncullah beberapa konflik, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Shizuku menyalahkan dirinya atas permasalahan cinta segitiganya dengan Yuko dan Tsugimura 
Situasi dimulai saat shizuku mau membantu sahabatnya, yaitu Yuko Harada. Yuko sudah lama memiliki perasaan suka kepada Tsugimura namun, Yuko tidak pernah mau jujur atas perasaannya, namun suatu hari ketika saat jam pulang sekolah, Harada tiba tiba dipanggil oleh Tsugimura untuk membicarakan sesuatu yang terjadi antara Harada dana Tsugimura, 
Yuko		: しずく.... どうしよう？？	
Shizuku	: どうしたのよ、何その顔？？
Yuko		: つぎむらが友達にあのう、手紙のへんじくれて	

				(Whisper of The Heart, 1995. 00:39:55-00:40:39)
		
Yuko		: Shizuku, aku harus bagaimana?
Shizuku	: ada masalah apa?
Yuko	: Orang yang menulis surat itu menyuruh Sugi untuk  meminta jawabanku
	
Dari percakapan diatas menunjukkan jika alasan Sugimura bertemu dengan Yuko adalah untuk menanyakan jawaban atas surat yang dititipkan oleh teman Tsugimura untuk Yuko, disitu Yuko marah, karena dari sekian banyak orang, harus Tsugimura yang mana dia merupakan orang yang ia suka yang harus melakukannya. Keesokan harinya setelah menyelesaikan ujian Shizuku, seperti biasa ia pulang Kembali ke rumahnya, namun saat perjalanan pulang tiba-tiba Sugimura memanggil Shizuku dan mereka lanjut membicarakan permasalahan Sugimura dan Yuko hal ini digambarkan pada percakapan antara Shizuku dan Tsugimura dibawah ini

Shizuku              : もほんとうにわいはね！ゆこはねあなた
の ことが好きなのよ
			Tsugimura	 : へえ！そんな俺困るよ….
Shizuku	: 困るってかわいそんなのはゆこよ！そきゅげてげて休んじゃったんだから
(Whisper of The Heart, 1995. 00:42:10-00:42:23)
		
Shizuku	: Kau tidak (tidak perlu ini)? Bagaiman dengan perasaan Yuko?! Hari ini dia sedang sakit!
Shizuku	: Kau tahu, kau benar-benar bodoh! Dia menyukaimu! 
Tsugimura	: Apa?! Tidak mungkin! Aku tak perlu ini!

Dari percakapan diatas, alih-alih Shizuku berekspektasi bahwa Sugimura akan mengerti apa yang dirasakan oleh Yuko, tapi ternyata ia tidak mngerti sama sekali respon Yuko setelah dia memberikan surat cinta untuk Yuko dari sesesorang di tim baseballnya, karena Shizuku merasa geram karena Sugimura sama sekali tidak paham apa yang dimaksud oleh Shizuku tentang perasaan Yuko kepadanya, akhirnya Shizuku pun menyatakan kebenaran perasaan Yuko. 

Tsugimura	: だて俺...俺おまげが好きあんんだ！
		Shizuku	: へえ！やだこんな時冗談じゃないで...
Tsugimura	: 冗談じゃないよ、ずっと前からおまえのことが好きだったんだ
		Shizuku	: だめだよわたしは...だてそんな...
		Tsugimura	: 俺のこと嫌いか？！好き宛いるのか...	
Shizuku	: 好き宛いるのかいないよ！でも....ごめん！
		Tsugimura	: 待ってよ！つきしま！はっきりへ！
Shizuku	: だて、ずっと友達だっただから、すぎむらのこと好きだけど好きとかそ言うんじゃない...ごめん、うまく言えない...
		Tsugimura	: ただ友達か....？これからのか？そうか....
(Whisper of The Heart, 1995. 00:42:26-00:43:25)
		
Tsugimura	: Tapi…. Aku menyukaimu!
Shizuku	: Apa?!  Jangan bercanda di saat seperti ini!
Tsugimura	: Aku tidak bercanda! Aku sudah menyukaimu sejak lama! 
Shizuku	: Jangan aku! Kau tak bisa!
Tsugimura	: Kau tidak menyukaiku? Atau kau sudah punya pacar?
Shizuku	: Aku tak punya pacar…..Tapi… maafkan aku!
Tsugimura	: Tunggu! Ceritakan yang sebenarnya!
Shizuku	: Tapi kita selalu menjadi teman….aku menyukaimu, tapi bukan. Maafkan aku, tapi aku tidak bisa mengatakan maksudnya
Tsugimura	: Hanya teman? Selamanya? Aku mengerti….

 Setelah Shizuku menyatakan perasaan Yuko yang sebenarnya kepada Tsugimura dengan cepat Sugimura menyatakan kalau sebenarnya dia menyukai Shizuku. Shizuku yang terkejut pun menjawab apa yang diutarakan oleh Sugimura dan mengucapkan kalau dia tidak bisa, dan ia menyukai Tsugimura hanya sebatas teman dan sampai kapanpun mereka adalah teman, Sugimura yang terkejut dan menyadari kalau perasaan dirinya terhadap Shizuku hanyalah sepihak pun beranggapan bahwa Shizuku sudah mmepunyai pacar karena ia tidak membalas perasannnya namun secara langsung dan yakin Shizuku menjawab Sugimura dan beberapa lama setelah Sugimura mendengarkan kenyataan perasaan Shizuku yang dilontarkan kepadanya akhirnya ia menghargai dan paham atas Keputusan Shizuku dan bilang kalau ia memahami Shizuku. Namun setelah semua kejadian ini, perasaan Shizuku merasa  bahwa semuanya terasa tidak seperti biasanya lagi. Situasi ini digambarkan pada scene dan percakapan berikut.
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[bookmark: _Toc172577279][bookmark: _Toc175855277]Gambar 18. Whisper of The Heart – Shizuku Tsukishima 00:44:15

Shizuku	: バカ！一番自分のじゃないか

(Whisper of The Heart, 1995. 00:44:12-00:44:14)
		

Shizuku	: Aku satu-satunya orang yang sangat bodoh

Dapat disimpulkan dari kejadian yang dialami Shizuku ini membuat dirinya merasa benar-benar bingung dan hingga menyalahkan dirinya sendiri atas apa yang terjadi, walaupun Sugimura sudah mencoba untuk memahami perasaan Shizuku, namun Shizuku tetap merasa tidak tenang hingga menyalahkan dirinya sendiri, selain itu ia juga merasa kalau hal-hal yang digemarinya, seperti membaca buku pun belakangan ini sudah tidak menarik baginya, ada rasa pesimis dalam dirinya kalau dirinya merasa masalah yang terjadi tidak mudah. Hal tersebut dibuktikan dengan kutipan Shizuku yang berbicara pada seekor kucing yang duduk disampingnya, kucing yang sering berada di lingkungan dekat toko barang antic milik Kakek Seiji.

Shizuku	: どうしてかちゃんだろうね、私だっtて前はずっとやて優しいくだったのに..... 本読んでもねこのこのみたいにわくわくしないんだ。「こんなふにさうまくききのないて」心の中ですぐ誰かが言うんだよね。かわいくなよね。
				(Whisper of The Heart, 1995. 00:46:37-00:46:53)

Shizuku	: Aku heran, mengapa kita berubah? Aku selalu begitu manis……bahkan, buku pun tak lagi menarik seperti dulu. Seseorang dalam diriku selalu berkata, “Masalahnya tidak semudah itu”, aku sangat tidak menyenangkan.

2. Shizuku masih belum yakin tentang minat dan bakatnya
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[bookmark: _Toc172577280][bookmark: _Toc175855278]Gambar 19. Whisper of The Heart – Shizuku Tsukishima & Amasawa Seiji 00:59:10

Shizuku	: でもあまさわくん、バイオリンは上手だね、そうちするの??
Seiji		: 俺くらねあつなはたくさんいるよ、それを俺さバイオリンを作りたいんだ
Shizuku	: そうか、もうあなたはに上手だもうね
[bookmark: _Hlk168044987]Seiji		: イタリアのクレモナにバイオリン背差学校があるんだよ、中学校おれたらそこへ行きたいんだ
Shizuku	: すごいね、もう知る決めてる何って、あたしなんか全然意見とつかない、毎日何と過ぎちゃだけ

(Whisper of The Heart, 1995. 00:59:16-01:00:02)

Shizuku		: Tapi kau pemain biola yang bagus, apa itu adalah hal yang ingin kau lakukan
Seiji		: Ada banyak sekali yang sebagus aku, yang ingin aku lakukan adalah membuat biola
Shizuku	: Ya, kau bagus di situ
Seiji	: ada ebuah sekolah untuk itu di Cremona, Italia. Aku akan pergi ke sana.
Shizuku	: Pasti hebat sekali bisa mengetahui apa yang ingin kau lakukan, aku sama sekali tidak punya gambaran. Aku hanya melewati hari begitu saja.

Kutipan diatas menunjukkan situasi saat Shizuku mengetahui bahwa Seiji sangat mahir memainkan biola dan juga sangat tertarik untuk menjadi seorang pembuat biola akan pergi ke Cremona, Italia untuk menjalani pendidikannya di bidang musik, bahwa Seiji orang terdekatnya akan segera mengejar mimpinya sebagai pembuat biola yang handal walaupun ada hambatan seperti tentangan dari orangtuanya, dia menyadari kalau dirinya tidak memiliki gambaran apa-apa tentang apa yang ingin dia lakukan, dan dia hanya menjalani hari-harinya begitu saja tanpa mengetahui itu semua. 
Rasa keraguan Shizuku tentang dirinya juga ditunjukkan juga dalam ucapan Shizuku kepada Yuko saat mereka berdua sedang mengobrol bersama pada kutipan dibawah ini, ia bahkan merasa kalau Seiji lebih baik dari dirinya ia sudah mengetahui dan akan segera menggapai mimpinya.

Shizuku	:自分よりずっとがんばってるやツにがんばれたんて言えないもん
(Whisper of The Heart, 1995. 01:10:45-01:45:47)

Shizuku	: Bagaimana bisa aku menyemangati orang yang kerja keras lebih dariku

3. Kakaknya Shizuku yang terus mendesak dirinya agar terus 

belajar.
Situasi ini dijelaskan pada percakapan di bawah ini yang menunjukkan situasi saat kakak dari Shizuku yang bernama Shiho, mengetahui kalau Shizuku turun ke peringkat serratus di sekolah, lalu perdebatan diantara keduanya terjadi Shizuku yang mengetahui jalan hidupnya sendiri, sedangkan kakaknya menginginkan Shizuku untuk lebih serius menjalani kehidupan senagai seorang pelajar agar masa depannya cerah.
Shizuku		: 自分のしんろく自分出決めるよ！
Shiho     	: 生意気言うんじゃないの！しずくのあたらの現実とひだよ、二学期で内心決まるのは分かってるでしょう！	
Shizuku	:べんきょうするのがそんなにえらいわけ,お姉さんって大学入ったらバイトしかして   ないんじゃない？！  
Shiho	: あたしはやるべきことはやってるは！
(Whisper of The Heart, 1995. 01:25:32-01:25:44)

Shizuku	 : Aku bisa menentukan masa depanku sendiri!
			Shiho			 : Jaga mulutmu!
Shizuku	: Hadapi kenyataan! Sekolah akan membuat laporanmu setelah semester kedua
Shizuku	 : Kau hanya pintar bicara! Kau tidak belajar! Hanya bekerja paruh waktu!
Shiho		: Aku hanya melakukan apa yang   
harus kulakukan!


      
4.1.3.3 Tujuan
Setiap tokoh pasti memiliki tujuan dalam setiap ceritanya, Adapun tujuan dari tokoh Shizuku Tsukishima dijelaskan sebagai berikut.
Tujuan yang dimiliki oleh tokoh utama Shizuku Tsukishima, adalah untuk mencari tahu apa dan mengembangkan kemampuan yang ia miliki di usianya yang masih remaja, masa Dimana seseorang mencari jati dirinya. Tekad untuk mencapai tujuannya ini ditunjukkan dalam dialog berikut. 

Yuko		:  雫だって才能あるじゃない。カントリー•ロードの訳詞なんか後輩たち大喜びしてるものもの。私と違ってー、自分能古とはっきり言   えるしさ。
Shizuku	: 俺くらいのヤツたくさんいるよ"。ううん、あいつが言ったの。あいつは自分のさいのうを確かめにいくの。だったら私もためしてみる。決めた！ 私物語を書く、着かたいものがるの。あいつがやるバラ、私もやってみる。そっかあ簡単なことなんだ。私もやればいいんだ。
(Whisper of The Heart, 1995. 01:52:31-00:25:44)

Yuko	: Kau sendiri cukup berbakat, semua junior suka terjemahan jalanan kota mu itu (Lagu Country Road. Kau tahu cara mengekspresikan diri, tidak sepertiku.
Shizuku	: Ada banyak yang sebagus aku, Tidak, dia bilang begitu. Dia akan ke Italia mencari tahu apakah dia berbakat. Aku juga akan melakukannya. Aku putuskan, aku akan menulis cerita. Ada yang ingin aku tulis. Kalau dia bisa, aku juga bisa! Benar tidak serumit itu. Aku harus melakukan apa yang aku bisa.) 

Pada percakapan diatas juga Shizuku terbesit untuk melakukan suatu hal sehingga ia mengungkapkan keinginan dirinya kepada Harada untuk berusaha ia harus mengambil suatu lagkah untuk mengasah kemampuan atau bakatnya, pada percakapan ini juga Harada menunjukkan kepedulian sahabatnya Shizuku, yang Tengah bingung ini dengan memberikan kata-kata semangat untuk Shizuku sebelumnya, dan ini merupakan bukti nyata bahwa Shizuku bertekad terkait sesuatu yang ingin ia jalani.

4.2 [bookmark: _Toc172576181][bookmark: _Toc180699523]Struktur Kepribadian Tokoh Shizuku Tsukishima
Analisis struktur kepribadian dalam analisis ini hanya berfokus pada tokoh utama film Whisper of The Heart yaitu, Shizuku Tsukishima. Struktur kepribadian merupakan hasil dari konflik yang dialami suatu tokoh dalam cerita film, dari struktur kepribadian ini nantinya akan menjelaskan bagaimana tokoh merespon diri terhadap apa saja yang dia alami seperti masalah dan konflik yang terjadi pada tokoh, struktur ini terdiri dari id, ego, dan superego yang memiliki fungsinya masing-masing. 
Secara keseluruhan, fungsi dari Id, Ego, dan Superego saling berinteraksi dalam membentuk kepribadian individu dan mengatur perilaku serta respon mereka terhadap dunia di sekitarnya. Meskipun ada potensi untuk konflik antara ketiga bagian ini, keseimbangan yang sehat antara mereka dapat membantu individu berfungsi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. Id berfungsi untuk memenuhi kebutuhan dasar dan naluri individu, ego beroperasi di tingkat kesadaran dan di bawah prinsip realitas (reality principle), yang berarti Ego mencoba menemukan keseimbangan antara kebutuhan individu dan tuntutan realitas social, dan Superego memengaruhi individu untuk bertindak sesuai dengan norma-norma sosial, nilai-nilai moral, dan standar-standar yang diinternalisasi dari lingkungan dan otoritas.
Shizuku Tsukishima merupakan tokoh yang ceria dan dikenal dengan tokoh yang gemar membaca buku, ia bahkan bisa menghabiskan waktunya seharian penuh dengan membaca buku, bahkan saat waktu liburan musim panas saat sekolah belum dimulai ia mendatangi perpustakaan sekolah untuk meminjam buku.


Shizuku		: こさか先生、います？
Kosaka Sensei	: あれ！つきしまちゃん、どうした？
Shizuku		: 先生、お願い来てくれます？
Kosaka Sensei	: 何？変なことじゃないだろうね....
Shizuku		: 図書室開けてください
Kosaka Sensei	: 図書室？
Kosaka		: 次ぐの火曜日待ってないの？
Shizuku		: みんなよんちゃたんです市立図書館は今日休みだし。私休みに二十冊読むって決めたんです。

Shizuku		: Kosaka sensei ada di dalam?
Kosaka Sensei	: Tsukishima, ada apa?
Shizuku Sensei 	: bolehkan aku minta tolong?
Kosaka Sensei	: Apa? Kuharap jangan yang aneh aneh....
Shizuku		: Biarkan aku masuk perpustakaan
Kosaka Sensei	:Perpustakaan? Tidakkah kau mau menunggu sampai selasa depan (sekolah dimulai)
Shizuku	: Aku harus membaca semua bukuku, dan perpustakaan kota tutup, aku selalu membaca 20 menit sebelum sekolah dimulai

Id disini mencari kepuasan dan kesenangan tokoh Shizuku Tsukishima yaitu kegemarannya pada kegiatan membaca buku, ia bahkan rela untuk, ditunjukkan dengan percakapan antara Shizuku dengan Kosaka Sensei, Shizuku sampai rela izin kepada Kosaka Sensei untuk memintanya mengizinkan Shizuku untuk meminjam buku di perpustakaan sekolah karena perpustakaan kota sedang tutup, Shizuku juga sampai menyebutkan bahwa 20 menit sebelum sekolah dmulai dia membaca buku terlebih dahulu. Pergi ke peprustakaan sekolah sampai izin untuk meminjam buku di waktu libur merupakan hal yang bisa dikatakan, seseorang bisa saja rela melakukan apapun hanya untk memenuhi id atau kesenangannya, seperti yang dilakukan oleh Sizhuku Tsukishima. Id yang bekerja mempengaruhi ego itu akhirnya bekerja berdasarkan kesenangan mendorong Shizuku untuk melakukan apapun demi bisa membaca buku diwaktu libur yang Dimana kondisi perpustakaan kota tempat ia biasa menghabiskan waktu tutup sehingga ia pun mendatangi Kaori Sensei di perpustakaan sekolah untuk mengizinkannya membaca buku di perpustakaan sekolah.
Seiring berjalannya waktu, semenjak pertemuannya dengan Amasawa seijii ia mulai menyadari kalau selama ini ia hanya menjalani hari-harinya saja seperti biasa tanpa mengetahui, apa yang sebenarnya kemampuan atau bakat apa yang ia punya untuk ditekuni hal ini ditunjukan pada percakapannya Bersama Amasawa Seiji, dibawah ini. 

Seiji		: イタリアのクレモナにバイオリン背差学校があるんだよ、中学校おれたらそこへ行きたいんだ	
Shizuku		: すごいね、もう知る決めてる何って、あたしなんか全然意見とつかない、毎日何と過ぎちゃだけ

Seiji		: ada sebuah sekolah untuk itu di Cremona, Italia. Aku akan pergi ke sana.
Shizuku		: Pasti hebat sekali bisa mengetahui apa yang ingin kau lakukan, aku sama sekali tidak punya gambaran. Aku hanya melewati hari begitu saja.

Disini ego Shizuku mulai bergerak, ia menyadari kalu hidup ini tidak hanya seputar kesenangan atau berputar di hal-hal yang ia gemari saja tapi ia juga harus bisa menggali dan mencari tahu terkait kemampuan dirinya yang belum terlihat, ia pun bertekad untuk menggali kemampuan dirinya yang masih tersembunyi, terlihat pada percakapan Shizuku Bersama sahabatnya, Yuko Harada, ia bertekad untuk bisa seperti Amasawa Seiji yang sudah paham atas kemampuan dirinya dan ia juga harus segera membuat Keputusan dan memulai langkahnya, untuk menulis sebuah cerita.
Shizuku	: 俺くらいのヤツたくさんいるよ"。ううん、あいつが言ったの。あいつは自分のさいのうを確かめにいくの。だったら私もためしてみる。決めた！ 私物語を書く、着かたいものがるの。あいつがやるバラ、私もやってみる。そっかあ簡単なことなんだ。私もやればいいんだ。
Shizuku	: Ada banyak yang sebagus aku, Tidak, dia bilang begitu. Dia akan ke Italia mencari tahu apakah dia berbakat. Aku juga akan melakukannya. Aku putuskan, aku akan menulis cerita. Ada yang ingin aku tulis. Kalau dia bisa, aku juga bisa! Benar tidak serumit itu. Aku harus melakukan apa yang aku bisa.)
Ditengah-tengah rasa penasarannya Shizuku terhadap apa kemampuan yang sebenarnya ia miliki, ia mengalami situasi Dimana ia dihadapkan dengan permasalahan cinta segitiga antara dirinya, Tsugimura dan Yuko sahabatnya, disini ego Shizuku berhasil memengaruhi id nya untuk membantu Yuko mengutarakan perasaan Sukanya kepada Tsugimura ditunjukkan dengan percakapan antara Shizuku dan Tsugimura dibawah ini.
Shizuku              : もほんとうにわいはね！ゆこはねあなた
のことが好きなのよ
			Tsugimura 	 : へえ！そんな俺困るよ….
Shizuku	 : 困るってかわいそんなのはゆこよ！そきゅげてげて休んじゃったんだから」
(Whisper of The Heart, 1995. 00:42:10-00:42:23)

		
Shizuku	: Kau tidak (tidak perlu ini)? Bagaiman dengan perasaan Yuko?! Hari ini dia sedang sakit!
Shizuku	: Kau tahu, kau benar-benar bodoh! Dia m				enyukaimu! 
Tsugimura	: Apa?! Tidak mungkin! Aku tak perlu ini!

Dalam situasi ini ego Shizuku berhasil mempengaruhi id nya untuk merealisasikan keinginannya untuk membantu mengutarakan isi Hati Yuko kepada Tsugimura. Namun alih-alih mendapatkan jawaban atas isi hati Yuko yang diwakilkan oleh Shizuku Tsugimura malah menyatakan perasaannya kepada Shizuku, lalu Shizuku pun terkejut dengan ucapan Tsugimura, dalam situasi ini id Shizuku untuk mengucapkan apa yang sebenarnya ia rasakan pada Tsugimura pun digerakkan oleh ego nya, Dimana ia memberi tahu bahwa dirinya tidak bisa dalam artian tidak membalas perasaan Tsugimura namun superego Shizuku juga mendorongnya untuk menyampaikan perasaannya itu dengan kata-kata yang baik agar tidak terjadi pertengkaran dan kesalahpahaman diantarakan keduanya, hal itu ditunjukkan pada percakapan berikut.

Tsugimura	: だて俺...俺おまげが好きあんんだ！
		Shizuku	: へえ！やだこんな時冗談じゃないで...
Tsugimura	: 冗談じゃないよ、ずっと前からおまえのことが好きだったんだ
		Shizuku	: だめだよわたしは...だてそんな...
		Tsugimura	: 俺のこと嫌いか？！好き宛いるのか...	
Shizuku	: 好き宛いるのかいないよ！でも....ごめん！
		Tsugimura	: 待ってよ！つきしま！はっきりへ！
Shizuku	: だて、ずっと友達だっただから、すぎむらのこと好きだけど好きとかそ言うんじゃない...ごめん、うまく言えない...
		Tsugimura	: ただ友達か....？これからのか？そうか....
(Whisper of The Heart, 1995. 00:42:26-00:43:25)
		

Tsugimura	: Tapi…. Aku menyukaimu!
Shizuku	: Apa?!  Jangan bercanda di saat seperti ini!
Tsugimura	: Aku tidak bercanda! Aku sudah menyukaimu sejak lama! 
Shizuku	: Jangan aku! Kau tak bisa!
Tsugimura	: Kau tidak menyukaiku? Atau kau sudah punya pacar?
Shizuku	: Aku tak punya pacar…..Tapi… maafkan aku!
Tsugimura	: Tunggu! Ceritakan yang sebenarnya!
Shizuku	: Tapi kita selalu menjadi teman….aku menyukaimu, tapi bukan. Maafkan aku, tapi aku tidak bisa mengatakan maksudnya
Tsugimura	: Hanya teman? Selamanya? Aku mengerti….
	
Dalam situasi ini superego Shizuku yang berdasarkan moral berhasil mengambil alih id Shizuku untuk menolak Tsugimura dengan mengucapkan alasan mengapa ia tidak bisa membalas perasaan Tsugimura dengan sebaik dan sejelas mungkin, akhirnya Shizuku pun mengutarakan alasannya dengan memberitahu Tsugimura bahwa mereka adalah teman selamanya dan Shizuku tidak ingin kalau mereka memiliki hubungan yang lebih dari itu karena selamanya mereka adalah teman.
Setelah pertemuan Shizuku dengan Nishi Siro atau kakeknya Seiji, ia mendapat banyak sekali motivasi dan masukan baginya untuk terus melakukan proses pencarian bakatnya, namun hal ini tentu tidak semudah yang Shizuku bayangkan, keputusan Shizuku untuk menguji dirinya dalam proses pencarian kemampuan yang dia miliki dengan menulis novel di waktu menjelang ujian akhir sekolah pun sempat mendapat pertentangan dari kakaknya shizuku yaitu Shiho, kakaknya menganggap kalau Shizuku tidak serius dalam menjalani sekolahnya setelah ibunya dipanggil ke sekolah dan diberikan hasil belajar Shizuku yang ternyata menurun, malam harinya Shiho mendatangi Shizuku yang ada di kamarnya dan mereka berdua bersitegang dalam mempertahankan pendapatnya masing-masing, hal itu ditunjukkan dalam percakapan antara Shizuku dan Shiho dibawah ini.
Shizuku	: 自分のしんろく自分出決めるよ！
Shiho		: 生意気言うんじゃないの！しずくのあたらの
現実とひだよ、二学期で内心決まるのは分かってるでしょう！	
Shizuku	 : べんきょうするのがそんなにえらいわけ,
   お姉さんって大学入ったらバイトしかして
   ないんじゃない？！  
		Shiho		 : あたしはやるべきことはやってるは！
 (Whisper of The Heart, 1995. 01:25:32-01:25:44)

		Shizuku	 : Aku bisa menentukan masa depanku sendiri!
		Shiho		 : Jaga mulutmu!
Shizuku	: Hadapi kenyataan! Sekolah akan membuat 
	 laporanmu setelah semester kedua
Shizuku	 : Kau hanya pintar bicara! Kau tidak belajar! Hanya 
		  bekerja paruh waktu!
Shiho		 : Aku hanya melakukan apa yang harus kulakukan!

Dapat dilihat dari situasi ini kalau id Shizuku mengambil alih Shizuku dalam mempertahankan argumennya seolah-olah apa yang ia kataknan pada Shiho adalah hal yang paling benar, hasratnya untuk mempertahankan prinsip dirinya begitu kuat, emosinya meledak-ledak hingga nada bicaranya yang tinggi terdengar hingga keluar kamar, hal ini membuat ayah Shizuku yang baru saja pulang bekerja langsung menghampiri mereka semua, dan meminta keduanya untuk menceritakan apa yang terjadi, akhirnya kedua orang tua Shizuku mulai berbicara kepada Shizuku tentang permasalahan yang sedang dialaminya yaitu nilainya yang menurun dan pertanyaan tentang hal apa yang sebenarnya sedang Shizuku lakukan saat ini situasi ini dijelaskan dalam percakapan antara Shizuku dan kedua orangtuanya dibawah ini.
Ayah Shizuku		:さて、しずく..... 今しずく野やて	ることは勉強よりもたいせつなことなのかなにをやているかはなしくれないか
Shizuku		:やる時が来たら言う
Ibu Shizuku		:しずく...それて今やすぐやらないけないことなの
Shizauku	; 時間がないのあた３週間時にあらないと。私その間にじぶんの試して決めたんだから、やらなきゃ
Ibu Shizuku	: 試して何を？何を試してるの？わからないでしょ、お父さんやお母さんは言えないことなの?
Ayah Shizuku	:しずくは図書館で一所懸命何かやてみるしな、感心したんだよ。しずくのしたいようにさせようか一つ変え方なわけじゃないし
(Whisper of The Heart, 1995. 01:27:11-01:50:58)


Ayah Shizuku	: Baiklah, Shizuku.... apakah bisa isa kau ceritakan padaku, apa itu
Shizuku		: Nanti kalau sudah saatnya
Ibu Shizuku		: Shizuku.... apakah ini adalah hal 
yang harus kau lakukan segera
Shizuku	: Aku hanya punya sisa tiga minggu untuk melakukannya! Aku sedang menguji diriku sendiri. Aku harus
Ibu Shizuku		: Menguji diri sendiri? Bagaimana kami tahu 
kalau kamu tidak mengatakannya. Apa itu sesuatu yang tidak bisa kamu ceritakan, pada kami sekalipiun? 
Ayah Shizuku		:Apapun yanag kamu lakukan di perpustakaan, aku menghargai kerja kerasmu, kita biarkan saja apa yang ingin dia lakukan. Tidak semua orang harus sama. Baik, Shizuku lakukan apa yang kau yakini. Tapi itu tidaklam mudah untuk menempuh di jalanmu sendiri, kau hanya bisa menyalahkan diri sendiri.
Shizuku		:*mengangguk

Dari percakapan Shizuku dengan kedua orang tuanya ini superego Shizuku mendominasi id, sebagai seorang anak Shizuku mendengarkan dan tidak menentang apa yang kedua orang tuanya katakan, Shizuku yang tadinya merasa bersikukuh dengan dirinya yang tidak ingin memberitahukan apa yang sedang ia lakukan seperti saat ia sedang beradu argument dengan Shiho, kakaknya. Akhirnya ia luluh dan memberitahukan hal yang sedang ia lakukan setelah kedua orang tuanya bertanya tentang hal tersebut. Shizuku yang masih sekolah dan masih memiliki tanggung jawab lain sebagai seorang siswa, apalagi sebentar lagi ia akan melaksanakan ujian, tentunya keputusan yang akan dibuat Shizuku untuk menggali kemampuannya ini merupakan keputusan yang sulit, ia juga harus berkomitmen untuk belajar persiapan masuk SMA dan akan  mendapatkan hasil yang bagus saat ujian nanti, superego Shizuku dalam situasi ini bertindak agar satu hal yang dia lakukan tidak mengganggu hal yang lain dalam hal ini adalah urusan sekolahnya, hal ini ditunjukkan dalam percakapan Shizuku dan Ibunya sesaat setelah Shizuku kembali ke rumah setelah menunjukkan hasil tulisannya kepada Kakek Seiji dari toko barang antik.

Shizuku		: ただいま	
Ibu Shizuku	: お帰り
Shizuku		: お父さんは？
Ibu Shizuku	: お風呂、あなた今何時だと思ってるの
Shizuku		: ご心配おかけしました、今日からとりあえず牽制に戻りました、ご安心ください。
Ibu Shizuku	: あら、じゃ、試したが終わったのね？
Shizuku	: とりあえずね
(Whisper of The Heart, 1995. 01:39:33-01:40:05)

Shizuku	: Aku pulang
Ibu Shizuku		: Selamat datang
Shizuku		: Dimana ayah?
Ibu Shizuku	: Di kamar mandi. Darimana saja kamu sampai jam segini?
Shizuku	: Maaf membuatmu khawatir. Hari ini aku akan kembali belajar untuk ujian masuk
Ibu Shizuku	: Jadi percobaanmu sudah berhasil? 
Shizuku	: Untuk saat ini
	
 		Id, Ego, dan Superego ini berperan penting untuk Tokoh Shizuku Tukishima dalam menghadapi permasalahannya, dapat disimpulkan dari apa yang tokoh Shizuku Tsukishima hadapai bahwa struktur kepribdainnya keputusannya digerakkan oleh ego. Superego yang bekerja disini dominan dalam penentuan tindakan yang dipilih oleh egonya berdasarkan prinsip realitas didukung oleh prinsip moralitasnya untuk menggerakkan idnya.
4.3 [bookmark: _Toc172576182][bookmark: _Toc180699524]Dinamika Kepribadian Tokoh Shizuku Tsukishima
Salah satu unsur yang ada pada dinamika kepribadian adalah insting yang terbagi menjadi 2 yaitu insting mati dan insting hidup, yang pasti dimiliki oleh tokoh dalam suatu film, yang ditunjukkan oleh perilaku dalam perjalanan ceritanya.
Adapun insting yang dimiliki oleh Shizuku Tsukishima adalah insting hidup,  karena dalam seluruh ceritanya, citra dari tokoh Shizuku digambarkan sebagai tokoh yang positif dalam menghadapi setiap masalahnya ditunjukkan oleh respon alamiah dirinya untuk tidak menyerah dalam menggapai mimpinya walau ada berbagai permasalahan yang ia hadapi tapi ia tetap berjuang untuk mengasah kemampuannya dan meraih mimpinya. Tentu saja naluri tokoh Shizuku selalu membawa dirinya kearah yang ingin ia tuju, seperti pada situasi saat ia mengetahui bahwa Seiji akan pergi ke Crema, Italia untuk melanjutkan sekolahnya, di sekolah khusus pembuatan biola, dan ia pun memutuskan untuk mulai berusaha untuk mencoba menggali potensi apa yang ia miliki, insting hidup yang ditunjukkan oleh Shizuku, dijelaskan dalam percakapannya bersama Yuko di bawah ini.
Yuko		: 雫だって才能あるじゃない。カントリー•ロードの訳詞なんか後輩たち大喜びしてるもの。私と違ってー、自分能古とはっきり言えるしさ
Shizuku	: 俺くらいのヤツたくさんいるよ"。ううん、あいつが言ったの。あいつは自分のさいのうを確かめにいくの。だったら私もためしてみる。決めた！ 私物語を書く、着かたいものがるの。あいつがやるバラ、私もやってみる。そっかあ簡単なことなんだ。私もやればいいんだ。

(Whisper of The Heart, 1995. 01:10:45-01:11:20)

Shizuku	: Bagaimana bisa aku menyemangati orang yang kerja keras lebih dariku.
Yuko		: Kau sendiri cukup berbakat, semua junior suka terjemahan jalanan kota mu itu (Lagu Country Road. Kau tahu cara mengekspresikan diri tidak sepertiku) 
Shizuku	: Ada banyak yang sebagus aku, Tidak, dia bilang begitu. Dia akan ke Italia mencari tahu apakah dia berbakat. Aku juga akan melakukannya. Aku putuskan, aku akan menulis cerita. Ada yang ingin aku tulis. Kalau dia bisa, aku juga bisa! Benar tidak serumit itu. Aku harus melakukan apa yang aku bisa.) 

Dapat dilihat dari perkataan Shizuku dalam percakapan diatas menunjukkan bahwa Shizuku yang termotivasi untuk maju mengembangkan kemampuannya, yang pada akhirnya membawa Shizuku untuk menulis sebuah novel, ia menyebutnya dengab proses menguji diri sampai pada akhirnya Shizuku berhasil menyelesaikan novel dan membawanya pada kakek Seiji yang bersedia untuk menjadi orang pertama yang membaca hasil tulisannya itu. Setelah ia mendapatkan respon yang baik dari kakek Seiji terhadap tulisannya ia menyadari suatu hal, suatu pelajaran yang ia dapatkan dari insting hidup yang ia lakukan yaitu nergerak maju untuk mengasah kemampuannya, hal itu dibuktikan dari ucapan Shizuku dibawah ini.
Shizuku	: 私書いて見てわかったんです。書けたいだけじゃだめなんんだたこと、もっと勉強しなきゃだめだ。
(Whisper of The Heart, 1995. 01:35:40-01:35:50)

Shizuku	: …sekarang aku sudah menulis, aku tahu tak cukup hanya dengan kemauan. Aku harus lebih banyak belajar.
Adapun unsur lain yang ada di dalam dinamika kepribadian adalah unsur kecemasan, penyebab dari kecemasan ini adalah disebabkan karena adanya pertentangan antara id, ego, dan superego, gangguan inilah yang mengakibatkan timbulnya rasa kecemasan pada seseorang, jika mengacu pada unsur kecemasan menurut Sigmund Freud, tokoh Shizuku Tsukishima mengalami kecemasan-kecemasan yang akan dijelaskan sebagai berikut.
Yang pertama adalah kecemasan realistik, kecemasan realistic  adalah, kondisi ini sama saja dengan rasa takut terhadap suatu hal, kecemasan realistic yang dialami oleh tokoh Shizuku Tsukishima adalah ketika ia mendapatkan telepon dari Yuko, lalu ia bergegas untuk menemui Yuko karena Yuko adalah sahabatnya dan Shizuku ingin ada di samping Yuko yang sedang mengalami suatu masalah, situasi ini mengacu pada percakapan Shizuku dan Yuko dibawah ini.
Yuko		: しずく.... どうしよう？？	
Shizuku	: どうしたのよ、何その顔？？
Yuko		: つぎむらが友達にあのう、手紙のへんじくれて	

			(Whisper of The Heart, 1995. 00:39:55-00:40:39)
		
Yuko		: Shizuku, aku harus bagaimana?
Shizuku	: ada masalah apa?
Yuko	: Orang yang menulis surat itu menyuruh Sugi untuk meminta jawabanku
	

Dari percakapan diatas dapat dilihat bahwa Shizuku langsung datang menemui Yuko setelah mendapatkan telepon darinya, dan melihat kondisi Yuko yang saat itu sedang menangis, akhirnya Shizuku menannyakan permasalahan yang sedang dialaminya, sebagai sahabat Shizuku merasa cemas dengan Yuko yang tiba-tiba meneleponnya, langsung bergegas menemui Yuko untuk melihat keadaannya, dan mengajak berbicara Yuko terkait permasalahannya 
Unsur kecemasan lain yang dialami oleh Shizuku adalah kecemasan moral, kecemasan moral adalah kecemasan yang berasal dari hati individu sendiri, sehingga jika sesuatu tidak tercapai individu akan merasa malu dan bersalah kepada diri sendiri. Kecemasan moral yang dialami Shizuku adalah kondisi dirinya yang bingung atas kemampuannya sendiri, ia sempat merasa takut kalau dirinya tidak memiliki keahlian apapun, hal ini ditunjukkan dalam situasi saat Shizuku sedang berbincang dengan Kakek Seiji, tentang kemampuan yang harus dipoles, kecemasan moral Shizuku ditunjukkan pada  ucapannya di bawah ini.
Shizuku	: 自分のきれいな結晶があるのかどうか...
でも怖くなちゃった。
		(Whisper of The Heart, 1995. 01:15:24-01:15:28)

Shizuku	:Aku takut, bagaimana kalau tidak ada kristal yang indah dalam diriku?
Makna dari kata “kristal yang indah” yang diucapkan oleh Shizuku adalah sebuah kiasan untuk sebuah bakat atau kemampuan yang ada dalam diri Shizuku. Kecamasan ini timbul akibat dari id, ego, dan superego dari tokoh Shizuku, dapat disimpulkan kalau jenis kecemasan yang dimiliki oleh Shizuku adalah kecemasan realistic dan kecemasam moral. Dari kecemasan-kecamasan yang dialami oleh tokoh Shizuku ini ia bisa membuktikan kepeduliaannya terhadap temannya, dengan langsung mendatanginya sesaat setelah Yuko menelepon Shizuku, ia juga menyikapi kecemasn moralnya dengan tetap yakin dan optimis dan focus dalam proses penulisan bukunya.
[bookmark: _Toc172576183]


[bookmark: _Toc180699525]BAB V
[bookmark: _Toc172576184][bookmark: _Toc180699526]PENUTUP

5.1 [bookmark: _Toc172576185][bookmark: _Toc180699527]Simpulan
Unsur naratif film yang pertama adalah hubungan naratif dengan ruang. Ruang atau latar yang terdapat dalam Film Whisper of The Heart diantaranya samping lapangan olahraga, Perpustakaan kota, sekolah, dan toko barang antik milik kakek Seiji. Dari keempat ruang ini, latar yang paling penting dan sangat berpengaruh dalam film ini adalah toko barang antic milik Kakek Seiji. Karena kebanyakan peristiwa penting yang dialami oleh Shizuku banyak terjadi disini. 
Adapun hubungan naratif dengan waktu dalam film ini diantaranya terdiri dari urutan waktu dan durasi waktu  . Untuk urutan waktunya, film ini memiliki pola linier yaitu pola A-B-C-D-E. Pola A yang berisi kehidupan sehari-hari tokoh Shizuku Tsukishima yang menghabiskan waktunya di perpustakaan saat waktu liburan musim panas. Selanjutnya pola B yang berisi rasa penasaran Shizuku terhadap salah satu nama seorang anak laki-laki yang bernama Seiji Amasawa yang selalu tertera di kartu peminjaman buku yang ia pinjam dari perpustakaan. Berikutnya pola C yang berisi hubungan pertemanan Shizuku dan Seiji semakin dekat disini mereka mulai mengetahui permasalahan masing-masing terkait mimpi mereka. Selanjutnya, plot D, yang  berisi situasi setelah pertemuan Shizuku dengan Nishi Siro (Kakek Seiji), yang memberikan banyak cerita dan dukungan untuk Shizuku untuk mengasah kemampuannya. Yang terakhir adalah plot E  yang berisi kegiatan selama Shizuku mengasah kemampuan dirinya, tantangan yang ia hadapi, hingga ia berhasil menulis sebuah novel cerita.
Pelaku cerita dalam film ini terdiri dari Tokoh Utama yaitu Shizuku Tsukishima yang digambarkan sebagai gadis ceria yang rajin.memiliki rasa penasaran yang tinggi, dan gigih, selanjutnya ada tokoh tambahan yaitu Seiji Amasawa yang merupakan seorang anak laki-laki yang memiliki sifat berani, gigih, dan peduli, kemudian ada tokoh tambahan yang lainnya yaitu Nishi Shiro yang merupakan kakek dari tokoh Seiji Amasawa dan memiliki sifat ramah serta, suportif terhadap Shizuku.
Struktur kepribadian yang dimiliki oleh Shizuku Tsukishima terdiri dari id, ego, dan superego Id, Ego, dan Superego ini berperan penting untuk Tokoh Shizuku Tukishima dalam menghadapi permasalahannya, dapat disimpulkan dari apa yang tokoh Shizuku Tsukishima hadapai bahwa struktur kepribdainnya keputusannya digerakkan oleh ego. Superego yang bekerja disini dominan dalam penentuan tindakan yang dipilih oleh egonya berdasarkan prinsip realitas didukung oleh prinsip moralitasnya untuk menggerakkan idnya.
Dinamika kepribadian dari tokoh Shizuku Tsukishima terdiri dari insting dan kecemasan. Adapun insting yang dimiliki oleh Shizuku adalah Adapun insting yang dimiliki oleh Shizuku Tsukishima adalah insting hidup karena dalam seluruh ceritanya, citra dari tokoh Shizuku digambarkan sebagai tokoh yang positif dalam menghadapi setiap masalahnya, ditunjukkan oleh respon alamiah dirinya untuk tidak menyerah dalam menggapai mimpinya walau ada berbagai permasalahan yang ia hadapi tapi ia tetap berjuang untuk mengasah kemampuannya dan meraih mimpinya. Tentu saja naluri tokoh Shizuku selalu membawa dirinya kearah yang ingin ia tuju yaitu mulai berusaha untuk mencoba menggali potensi apa yang ia miliki. Sedangkan, kecemasan yang dimiliki tokoh Shizuku adalah kecemasan realistik dan kecemasan moral, sikap yang ditunjukkan oleh Shizuku terhadap kecemasannya ini menunjukkan kalau Shizuku adalah seseorang yang peduli dan tidak putus asa dalam mengerjakan sesuatu hal yang ia tekuni
5.2 [bookmark: _Toc172576186][bookmark: _Toc180699528]Saran
Dalam penelitian ini, peneliti hanya terfokus pada analisis struktur naratif film dan Gambaran kepribadian tokoh Shizuku Tsukishima dalam film Whisper of The Heart yang berisi struktur kepribadian dan dinamika kepribadian tokohnya saja. Peneliti berharap untuk penelitian berikutnya fokus analisinya dapat dikembangkan menggunakan teori alih wahana untuk meneliti perbandingan manga dan filmnya.
[bookmark: _Toc180699529]
要旨

論文のタイトルは『映画「耳をすませば」のつきしましずくのキャラクターの個性』である。 この映画は、十代の少女、しずく生活を描いている。彼女は本を読むのが大好きで、市の図書館や学校で本を借りている。ある日、彼女は気づいた。彼女が借りるすべての図書館のカードには、いつも 「あまさわせいじ」という名である。この好奇心が、ついに彼を名前の持ち主と結びつけたのである。 そして、しずくとあまさわせいじが友達になる。彼らの友情は、せいじが彼の夢を達成するために海外に行かなければならないときに試されした。 当時、まだ自分の夢と能力を知らないしずくは、本を書く練習を通じて、自分の能力を向上させようとした。
この研究の分析の対象として雫の性格を選んだのは、雫が持っている資質と、彼女の問題への対処法が興味深いからである。彼女が経験した問題は、自分の本当の能力によって混乱していたため、しずくの性格をよく理解することを目的とした研究だった。
利用される研究方法は、図書館の研究に含まれる定性的な研究方法である。参考として使用した本は Himawan Pratista が書いた（Memahami Film）の本である。この本は物語要素を研究するためである。第二の参考として使用した本は Albertine Minderop が書いた（Psikologi Sastra）の本である。本研究で使用した方法は文献調査法を用いて、ノートを参照する方法である。参考した理論は２つである。第一は物語要素を研究するため、Himawan Pratista の映画の物語要素理論を使用する。第二は月島雫の人格構造、人格の悩み事するため、Sigmund Freud の(id, ego, superego)理論を使用する。
この映画における時間との物語的な関係は、時間の連続と時間の持続時間で構成されている。映画のストーリーはPola LinierA-B-C-D-Eを持っているA:夏休みに図書館で過ごす月島しずくというキャラクターの日常を収録している。B: 図書館から借りた図書貸し出しカードにいつも載っている「あまさわせいじ」という少年の名前についての雫の好奇心が込められている。C: しずくとせいじは近づいている。 彼らは夢に関するお互いの問題を知り始めている。D: しずくはせいじのおじいさん、西朗と出会う。 せいじのおじいさんはしずくにたくさんの話と応援をしてくれた。E: 物語には、しずくが自分の能力や直面した課題を磨き、物語小説を書くまでの活動が含まれている。
しずくの人格構造は、id, ego, superegoから成り立っている。 Id, ego, super egoはしずくの問題に直面したとき、キャラクターにとって重要な役割を果たした。彼女の決断はegoによって動かされった。Egoは、彼女のsuperegoが選んだ行動を彼女のidを動かすために彼の道徳的原則によって裏付けられた現実の原理に基づいて決定する上で支配的である。
しずくは、直面する問題にもかかわらず、夢を諦めず、それでも自分の能力を磨き、夢を達成するために奮闘する自然な反応によって、自分の問題に前向きな人として描かれている。しずくはいつも自分の行きたい方向に進んで、自分にどんな可能性があるかを探求し始めるのです。 しずくのkecemasanはkecemasan realistikであり、kecemasan moralですが、しずくのkecemasanに対する態度は、彼女が何かをすることを気にし、あきらめない人であることを示唆している。
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